BAB 11
KECERDASAN EMOSIONAL

DAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

A. Kecerdasan Emosional

1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilostardan secara resmi
didefinisikan oleh dua orang ahli psikologi, yadohn (Jack) Mayer dari
Universitas New Hampshire dan Peter Salovey daivédsitas Yale pada
tahun 1990, untuk menerangkan jenis-jenis kualgassi yang dianggap
penting untuk mencapai keberhasilan. Jenis-jeniglittls emosi yang
dimaksud antara lain: (a) empati, (b) mengungkapkiam memahami
perasaan, (c) mengendalikan amarah, (d) kemampweanaridirian, (e)
kemampuan menyesuaikan diri, (f) diskusi, (g) kemaam memecahkan
masalah antarpribadi, (h) ketekunan, (i) kesetiakem, (j) keramahan, dan
(k) sikap hormat (Saphiro, 1998: 9).

Menurut Reuven Bar-On, seperti dikutip oleh Steam ¢Haward (2003:
30), kecerdasan emosional adalah serangkaian kemasyngompetensi dan
kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi kemampueseosang untuk
berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkun§a&tanjutnya mengutip
pendapat Salovey dan Mayer, Stein menjelaskan b&beerdasan emosional
adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, mesaaihmgémbangkitkan

perasaan untuk membantu pikiran, memahami peragaammaknanya, dan
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mengendalikan perasaan secara mendalam sehinggaamienperkembangan
emosi dan intelektual.

Menurut Salovey dan Mayer (2004: 13motional intelligenceatau
yang biasa dikenal dengan kecerdasan emosi adalah:

“The ability to perceive accurately, appraise, amcpress
emotion; the ability to access and/or generateimgsl when they
facilitate thought; the ability to understand enaotiand emotional
knowledge; and the ability to regulate emotions pgoomote
emotional and intellectual growth”

Maksudnya: kemampuan individu untuk mengenali, mgangkan dan
mengekspresikan emosi; kemampuan individu untukgrkatsertakan emosi
sehingga memudahkan dalam melakukan proses bergidemampuan
individu untuk memahami emosi dan pengetahuan nmamgemosi; serta
kemampuan individu dalam meregulasi emosi untukgaerbangkan emosi
dan menampilkan tingkah laku yang sesuai dengaaotamlingkungan.

Berdasarkan definisi tersebut, Salovey dan May@042 14) membagi
emotional intelligencé&edalam 4 (empat) cabang, yaitu: (1) Persepsi Emosi
(Emotional Perception (2) Integrasi Emosi Emotional Integratiop (3)
Pemahaman EmosEfotional Understandinjg dan (4) Pengaturan Emosi
(Emotional Management

Gardner (1983: 74) mengatakan bahwa tidak hanya $anis
kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraitkses dalam
kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yelgr Idengan tujuh

varietas utama yaitu linguistik, matematika/logikpasial, kinestetik, musik,

interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan inardakan oleh Gardner
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sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Gole(@@f0: 50) disebut
sebagai kecerdasan emosional.

Lebih lanjut menurut Gardner (1983: 77) yang jugedd@pat dalam
Goleman (2000: 52) bahwa kecerdasan pribadi teddiri: (a) kecerdasan
antar pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apagya
memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagainbekerja bahu
membahu dengan kecerdasan,k@erdasan intra pribadiyaitu kemampuan
korelatif yang terarah ke dalam diri. Kemampuasdbut adalah kemampuan
membentuk suatu model diri sendiri yang teliti daangacu pada diri serta
kemampuan untuk menggunakan modal tersebut sebalzi untuk
menempuh kehidupan secara efektif

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gatehsebut, Salovey
dalam Goleman (2000: 57) memilih kecerdasan inteqmal dan kecerdasan
intrapersonal untuk dijadikan sebagai dasar unt@kgungkap kecerdasan
emosional pada diri individu. Menurutnya kecerdasanosional adalah
kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri,gel@a emosi,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang [@mpati) dan kemampuan
untuk membina hubungan (kerjasama) dengan oramg lai

Adapun menurut Goleman (2000: 512) kecerdasan emalsiadalah
kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan eraosdengan
inteligensi {0 manage our emotional life with intelligepsimenjaga

keselarasan emosi dan pengungkapantingagppropriateness of emotion and
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its expression melalui keterampilan kesadaran diri, pengendaldin,
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.

Satu maksud dengan pengertian tersebut, Suharsa@d4:( 108)
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kenammengetahui diri
sendiri yaitu mengetahui potensi-potensi dan kemempyang dimiliki,
mengetahui kelemahan-kelemahan perasaan dan eesigetahui hal
tersebut seseorang dapat mendayagunakan, mengekapre dan
mengkomunikasikan dengan orang lain. Lebih lanjutuhaBsono
menambahkan pula kemampuan untuk mengetahui visitd@an hidup
secara substansial merupakan bagian dari kecerdasasional. Agustian
(200%: 144) menyamakan kecerdasan emosional di siniasreaghlak dalam
Islam seperti yang diajarkan Rasulullah SAW.

Dari beberapa pemahaman di atas dapat diketahwisbgding dimaksud
dengan kecerdasan emosional dalam penelitian ikilad kemampuan
seseorang dalam memahami kehidupan emosinya, mendmt mengelola
keselarasan dan cara pengungkapannya melalui kgtéaa kesadaran diri,

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan ketpdlam sosial.

2. Dimens Kecerdasan Emosional

Dimensi-dimensiemotional intelligencenenurut Salovey dan Sluyter
(1997: 34) lebih dikenal dengan sebutfaar branch model of emotional
intelligence Keempat cabang tersebut disusun mulai dari kemamp

menggunakan proses psikologi paling dasar hinggey y@mpleks (yang
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membutuhkan penggabungan dari beberapa proseslgggjkdibawah ini
akan dipaparkan penjelasan mengenai keempat cédraeput, yaitu :

a. Persepsi EmosEmotional Perception)

“The ability to accurately recognize how you andgh around you
are feelings”. Kemampuan individu untuk mengenali emosi, baik yang
dirasakan oleh diri sendiri maupun oleh orang lain.

Cabang pertama daemotional intelligencedititikberatkan pada
persepsi emosi, yaitu kemampuan individu untuk ridErgifikasi emosi
secara akurat. Sejak bayi sampai dengan awal masakikanak, anak
mulai belajar untuk mengidentifikasi serta membedalemosi yang
dirasakan oleh diri sendiri dan orang lain. Padalaya, bayi akan belajar
untuk membedakan emosi berdasarkan ekspresi wajadp gitampilkan,
kemudian memberikan respon terhadap reaksi ters&mrhakin besar
akan semakin akurat dalam mengidentifikasi serghsh yang dirasakan,
baik sensasi yang dirasakan oleh diri sendiri mawgmnsasi yang terjadi
di lingkungan sekitarnya.

Perasaan dapat dikenali tidak hanya didalam dirdisie melainkan
juga pada orang lain atau objek lain. Pada perkagdranya, anak mulai
memberikan atribut mengenai perasaan pada benda hdupun benda
mati. Imajinasi ini akan membantu anak untuk menggaisasi perasaan
yang dirasakan oleh diri sendiri pada orang laiaor8hg anak akan
menggunakan pengalamannya pada saat merasakasi $ertsatu dalam

mengenali sensasi yang dirasakan oleh orang lain.
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Lebih lanjut, kemampuan individu dalam memahami €n@ng
dirasakan akan sampai pada tahap kemampuan menggksp
perasaan secara akurat dan mengekspresikan kebugahg mengitari
perasaan-perasaan tersebut. Kemampuan individusegsitif terhadap
ekspresi emosi yang tidak sesuai atau yang dimkaspkarena individu
dengan emotional intelligenceyang baik memahami ekspresi dan
manifestasi dari emosi.

. Integrasi EmosiEmotional Integratioh

“The ability to generate emotions and to use emstiancognitive
tasks such as problem solving and creativifemampuan individu dalam
memanfaatkan sensasi emosi yang dirasakan untughaéapi masalah-
masalah yang berkenaan dengan sistem kognisi.

Cabang kedua dammotional intelligenceadalah integrasi emosi
yang menitikberatkan peran emosi dalam menghadasalah yang
berkenaan dengan sistem kognisi. Emosi bertindbkgse suatu sistem
yang memberikan tanda atau sinyal-sinyal terteejakslahir. Semakin
matang, sinyal-sinyal tersebut mulai dapat dimakéaadalam aktivitas
kognisi yaitu dengan cara mengarahkan perhatiaivithd pada hal-hal
yang penting.

Kontribusi emosi yang kedua dalam melakukan aktsvikognisi
adalah dengan “menempatkan” emosi pada suatu hialggg dapat lebih
mudah untuk dipahami. Individu akan mencoba untugnempatkan

dirinya pada posisi orang lain yang merasakan seesaosi tertentu dan
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mencoba untuk merasakan emosi tersebut pada disepdiri ketika
dimintai pendapat mengenai emosi yang dirasakah si&tu karakter
pada sebuah cerita atau pada saat diminta untukntwd@n emosi yang
dirasakan oleh orang lain.

Pada perkembangannya, kemampuan untuk memanfas¢kesasi
emosi yang dirasakan akan disertai dengan peremcas@rta mampu
untuk membuat antisipasi pada saat memasuki sekalah Dengan kata
lain, terdapat sebuah proses dimana emosi dapasil#lidin, dirasakan,
dimanipulasi, serta diuji sehingga emosi terselapati lebih mudah untuk
dipahami. Semakin akurat individu merasakan seresaesi dan semakin
realistis proses tersebut terjadi, individu akamadan terbantu untuk
melakukan pilihan-pilihan dalam kehidupan.

Perputaranmood yang dirasakan individu dapat merubah cara
pandang individu sehingga mendorong individu unudihat suatu hal
dari berbagai sudut pandang. Lebih lanjut, indivakkan mampu untuk
memahami bahwa perbedaan pemikiran serta tingk&u Igang
ditampilkan disebabkan oleh jem®odyang berbeda-beda.

. Pemahaman Emodtotional Understanding

“The ability to understand complex emotions and mmak
“chains”, how emotions transition from one stage tanother”.
Kemampuan individu untuk memahami emosi yang dkasalan dapat
menggunakan pengetahuan mengenai emosi yang dimasaktuk

mengetahui bagaimana penerapannya dalam kehidapan-sari.
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Cabang ketiga dagmotional intelligencedalah pemahaman emosi
yang menitikberatkan pada kemampuan individu umbgknahami emosi
yang dirasakan serta bagaimana penerapannya didalaicupan sehari-
hari. Setelah individu menyadari emosi yang dirasakmulai untuk
memberi nama dan menyadari hubungan yang terjatitatia emosi-
emosi yang telah diberi nama.

Kemampuan yang paling mendasar dari cabang inaadalividu
mampu untuk memberi nama pada emosi yang sedaagaklan serta
menyadari persamaan serta perbedaan yang mentagadinya emosi
tersebut. Mulai memahami perbedaan dan persamdanaasuka dan
cinta, antara gangguarannoyancg dan marah, dan lain sebagainya.
Secara bersamaan, individu juga belajar untuk mamatemosi yang
dirasakan pada saat berinteraksi dengan orang lain.

Orang tua mengajarkan anak mengenai hubungan astaosi
dengan suatu situasi tertentu. Misalnya orang teagajarkan hubungan
antara rasa sedih dan kehilangan dengan cara mambaak untuk
menyadari bahwa perasaan sedih karena teman dekdigk mau
berteman dengannya lagi.

Pengetahuan mengenai emosi yang dirasakan dimejak snasa
kanak-kanak dan akan berkembang seiring dengamldr@mya waktu,
dimana individu akan semakin memahami arti dari #femosi tersebut.
Semakin berkembang, individu mulai menyadari adaewyaosi yang

kompleks dan kontradiktif pada beberapa situagenén. Anak belajar
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bahwa mungkin saja merasa benci dan cinta padaosag yang sama.
Kombinasi atau percampuran antara beberapa emokii raubentuk.
Misalnya, perasaan kagum terkadang dilihat sebdamyabinasi antara rasa
takut dan terkejut.

Emosi biasanya terbentuk seperti rangkaian raraaig yberpola;
misalnya rasa marah akan diikuti dengan perilakuamanarah yang
diekspresikan, kemudian akan diikuti dengan rasas patau perasaan
bersalah, tergantung pada situasi yang sedangagihdddividu memiliki
alasan tersendiri pada saat menampilkan suatunuernt@si. Misalnya,
individu yang merasa tidak dicintai cenderung untoénolak perhatian
dari orang lain karena nantinya takut untuk disakit

Pemikiran atau pertimbangan mengenai urutan entasi @erasaan
yang akan ditampilkan dalam hubungan interpersomlpakan inti dari
emotional intelligence
. Pengaturan EmoskEmotional Management

“The ability which allows you to intelligently irgeate the data of
emotions in your self and in others in order toigdeweffective strategies
that help you achieve positive outcomeKemampuan individu dalam
memadukan data-data mengenai emosi yang dirasdkandoi sendiri
maupun orang lain untuk menentukan tingkah lakugypaling efektif
yang akan ditampilkan pada saat berinteraksi deagary lain.

Cabang keempat dammotional intelligenceadalah pengaturan

emosi yang menitikberatkan pada kemampuan indigdalam meregulasi
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emosi yang dirasakan. Individu diharapkan terbuka miemiliki toleransi
pada reaksi emosi yang timbul, baik reaksi emosigymenyenangkan
maupun yang tidak menyenangkan. Hal ini dapat ndemambelajaran
untuk dapat melakukan regulasi emosi ketika meeasaensasi emosi
yang sama dalam suatu situasi tertentu. Pada pewhlannya, orang tua
mengajarkan anak untuk tidak mengekspresikan pammadartentu,
misalnya mengajarkan anak untuk tetap dapat teuserdy depan umum
ketika merasa sedih, mengajarkan anak untuk pesgk&mar ketika
merasa marah. Anak akan menginternalisasikan pearbagntara
perasaan dan tindakan. Anak mulai belajar bahweasiedapat dipisahkan
dari tingkah laku.

Orang tua juga mulai untuk mengajarkan anak mengsnategi
yang dapat digunakan untuk mengontrol suatu reak®si. Misalnya
dengan meminta anak untuk menghitung sampai 1Rsketerasa marah.
Hal ini akan membantu individu untuk dapat menakapiltingkah laku
yang sesuai dengan tuntutan lingkungan meskipurasakan sensasi
emosi yang tidak menyenangkan.

Semakin matang, individu akan semakin mampu untekegulasi
emosi yang dirasakan. Mulai dapat memilah sebebmsar atensi yang
harus diberikan padanoodtertentu yang dirasakan dan diketahui dengan
jelas bagaimananoodtersebut mempengaruhi dirinya dalam berinteraksi

di lingkungan sosial.
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Regulasi tetap menjadi perhatian meskipun indivitencoba untuk
meningkatkanmood yang buruk, meminimalisimood yang baik, atau
mencoba untuk tidak merasakamooditu sama sekali. Dengan demikian,
pengaturan emosi individu dikatakan optimal bilampa untuk mengatur
dan memahami emosi yang dirasakan tanpa perlu nsambesarkan atau

meminimalisir kepentingannya.

3. Ciri-ciri dan Karakteristik Kecerdasan Emosional
Seperti telah disebutkan di muka tentang maknarélasan emosional,
Goleman (2000: 64) mengemukakan ciri-ciri kecerdasanosional dari
Salovey yang dikembangkan dari konsep kecerdashadprGardner dalam
lima wilayah utama, yaitu:
a. Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuntuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadmaKguan ini
merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para paiologi
menyebutkan kesadaran diri sebagaietamood yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayeref@ah, 2000: 64)
kesadaran diri adalah waspada terhadap suasanambapun pikiran
tentang suasana hati, bila kurang waspada makadaodmenjadi mudah
larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emossadlaran diri memang
belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakkn Satu
prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingdividu mudah

menguasai emosi.
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b. Mengelola emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalemnangani
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat asaasselehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar enjasg merisaukan
agar tetap terkendali merupakan kunci menuju kessda emosi. Emosi
berlebihan, yang meningkat dengan intensitas t@damlama akan
mengoyak kestabilan individu (Goleman, 2000: 77)em@mpuan
mengelola emosi ini mencakup kemampuan untuk méngldiri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersireygwtan akibat-
akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untukgkia dari
perasaan-perasaan yang menekan.

c. Memotivasi diri sendiri

Motivasi dalam diri individu, yang berupa ketekunariuk menahan
diri terhadap kepuasan, mengendalikan dorongandeta perasaan yang
positif, berupa antusianisme, gairah, optimis daayakinan diri
merupakan modal bagi individu untuk meraih prestasi

d. Mengenali emosi orang lain

Menurut Goleman (2000: 57) kemampuan seseorang kuntu
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemean empati
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empatih mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyigyarengisyaratkan
apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga lempn menerima
sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaay ¢ain dan lebih
mampu untuk mendengarkan orang lain.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwageoaang yang
mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal letampu
menyesuiakan diri secara emosional, lebih poplagéih mudah bergaul,
dan lebih peka (Goleman, 2000: 136). Nowicki, @kikologi menjelaskan
bahwa anak-anak yang tidak mampu membaca atau mgkapkan emosi
dengan baik akan terus menerus merasa frustaser(@al 2000: 172).

Seseorang yang mampu membaca emosi orang laimewgeliki kesadaran
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diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada enyasgendiri, mampu
mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka desisgbut mempunyai
kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.

e. Membina hubungan

Membina hubungan merupakan suatu keterampilan yamunjang
popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan ant#@vagir (Goleman,
2000: 59). Keterampilan dalam berkomunikasi merapakemampuan
dasar dalam keberhasilan membina hubungan.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membhibarigan ini
akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhaasimdgargaulan karena
mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang @iang-orang ini
populer dalam lingkungannya dan menjadi teman yawegyenangkan
karena kemampuannya berkomunikasi (Goleman, 20@): Ramah
tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lainatlajjadikan petunjuk
positif bagaimana siswa, mampu membina hubungagatenrang lain.
Sejauhmana kepribadian siswa berkembang dilihai @anyaknya
hubungan interpersonal yang dilakukannya.

Kelima karakteristik kecerdasan emosional yang mhpean oleh
Goleman tersebut dijelaskan secara rinci oleh Ralun, dkk. (2008: 158)
sebagai berikut:

a. Kesadaran dirigelf-awarenegs yaitu mengetahui apa yang dirasakan pada
suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pletheyawuhiri sendiri,
memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuamn dan kepercayaan
diri yang kuat. Unsur-unsur kesadaran diri dimakeudiri dari:

1) Kesadaran emosiefotional awarene}s yaitu mengenali emosi
sendiri dan efeknya;

2) Penilaian diri secara telita¢curate self-awarenegsyaitu mengetahui
kekuatan dan batas-batas diri sendiri;

3) Percarya diri gelf-confidencg yaitu keyakinan tentang harga diri dan

kemampuan sendiri.
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b. Pengaturan diriself-regulation, yaitu menangani emosi diri sedemikian
rupa sehingga berdampak positif pada pelaksanagas;typeka terhadap
kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebeluncapa suatu
sasaran; mampu segera pulih kembali dari tekanawsierdnsur-unsur
self-regulationdimaksud meliputi :

1) Kendali diri self-contro)

2) Sifat dapat dipercayargstworthinesy memelihara norma kejujuran
dan integritas

3) Kehati-hatian ¢onscientiousne¥s bertanggung jawab atas kinerja
pribadi;

4) Adaptabilitas §daptability); keluwesan dalam menghadapi perubahan

5) Inovasi (nnovation); mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan,
pendekatan, dan informasi-informasi baru

c. Motivasi (motivatior); menggunakan hasrat yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, memaatgambil
inisiatif dn bertindak sangat efektif, serta beammhuntuk menghadapi
kegagalan dan frustasi. Unsur-unsur motivasi tietdin :

1) Dorongan berprestasa¢hievement driye dorongan untuk menjadi
yang lebih baik, atau memenuhi standar keberhasilan

2) Komitmen commitment menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok
atau lembaga

3) Inisiatif (innitiative); kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan

4) Optimisme ©¢ptimisn); kegigihan dalam memperjuangkan sasaran
kendati ada halangan dan kegagalan

d. Empati empathy, merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu
memahami perspektif orang lain, menumbuhkan hubusging percaya
dan menselaraskan diri dengan bermacam-macam olamgur-unsur
empati meliputi :

1) memahami orang lainuQiderstanding othejsmengindra perasaan dan
perspektif orang lain dan menunjukkan minat aktdrhadap

kepentingan mereka,
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2) Mengembangkan orang laidgveloping othe)s merasakan kebutuhan
perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkaankguan
mereka,

3) Orientasi pelayanarsérvice orientatioJ) mengantisipasi, mengenali,
dan berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan,

4) Memanfaatkan keragamanleeraging diversity menumbuhkan
peluang melalui pergaulan dengan bermacam-macang.ora

5) Kesadaran politis pplitical awarnesy mampu membaca arus-arus
emisi sebuah kelompok dan hubungannya dengan perasa

. Keterampilan sosialspcisl skil); menangani emosi dengan baik ketika
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermabatansituasi dan
jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, mengkan keterampilan-
keterampilan  tersebut untuk mempengaruhi dan  memjmp
bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, wetié bekerja sama
dan bekerja dalam tim. Unsur-unsarcial skilltersebut meiputi :

1) Pengaruhififluence; memiliki taktik untuk melakukan persuasi,

2) Komunikasi €ommunicatioly mengirimkan pesan yang jelas dan
meyakinkan,

3) Manajemen kinflik ¢onflict managemejt negosiasi dan pemecahan
silang pendapat,

4) Kepemimpinan leadership; membangkitkan inspirasi dan memandu
kelompok dan orang lain,

5) Katalisator perubahanclfange cataly3t memulai dan mengelola
usaha,

6) Membangun hubunganbyilding bond¥) menumbuhkan hubungan
yang bermanfaat,

7) Kolaborasi dan kooperasidllaboration and cooperatign kerjasama
dengan orang lain demi tujuan bersama, dan

8) Kemampuan timtéam capabilities menciptakan sinergi kelompok

dalam memperjuangkan tujuan bersama.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baimdéator bagi
seseorang Yyang memiliki kecerdasan emosional adadanya lima
kemampuan yang melekat pada dirinya yaitu; kemampo@ngenali emosi
diri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan mensotidai sendiri,
kemampuan mengenali emosi orang lain (empati) demaknpuan dalam
bekerjasama dan membina hubungan dengan orang lain.

4. Hal-hal yang Berpengaruh terhadap K ecerdasan Emosional

Seperti telah disebutkan di depan bahwa, karakterisecerdasan
emosional adalah kemampuan mengenali emosi, mdagetmosi,
memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan f@ngun hubungan
dengan orang lain, hal ini menunjukkan bahwa seguimgya kecerdasan
emosional lebih merupakan keterampilakil() daripada potensi seperti dalam
konsep inteligensi, yang berarti bahwa kecerdasawsi®nal dapat dipelajari
atau diajarkan. Dengan demikian menunjukkan balaktof lingkungan lebih
berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan EQraegelibandingkan
faktor bawaan.

Anan dan Barnett dalam Satiadarma (2003: 34) neskeh bahwa
dukungan sosial berperan dalam membentuk serta emdrangkan perilaku
seseorang di dalam masyarakat. Hasil kajian Anan Rirnett terhadap 56
anak-anak keluarg#frican-Americandari kalangan sosial ekonomi lemah
menunjukkan bahwa mereka yang memperoleh kedekstsial §ocial

attachmenjt lebih baik, misalnya orang tua memberikan kasiflasg yang

cukup, lebih bersifat proaktif dalam berbagai atds sosial. Sedangkan mereka
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yang kurang memperoleh kedekaatan sosial, sepmdng berkomuniasi
dengan orang tua, lebih bersifat agresif dalammteraksi sosial.

Selanjutnya Anan dan Barnett dalam Satiadarma (2G5 juga
menyebutkan bahwa dukungan sosial yang dirasaldividn menjembatani
kedekatan sosial dan penyesuaian diri. Dengan d@mi#tapat dikatakan
bahwa dukungan sosial dari orang tua atau lingkursgkitar memberikan
peran yang besar dalam pembentukan kecerdasan os@losndividu.
Seseorang yang memperoleh dukungan sosial yang aadqiiorang tua atau
lingkungan sekitarnya akan lebih mampu mengelolasemya, mereka lebih
mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan sosigh $antangan hidup
yang harus mereka hadapi. Sebaliknya mereka yamgngumemperoleh
dukungan sosial yang cukup dari orang tua maupukdingan sekitarnya,
seperti kurangnya perhatian dan kasih sayang, mesdan cenderung
mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya dématdya mereka juga

akan mengalami banyak kesulitan dalam mengembangtexaksi sosialnya.

5. Pergeseran Daya Manusia

Menurut John Amos Comenius dalam Rohiat (2008: @&nusia
mempunyai tiga komponen jiwa yang mengarahkan igsivjiwa. Tiga
komponen tersebut meliputi saraf pertumbuhan, pargsdan intelektual.
Oleh karena itu manusia dikatakan mempunyai tifgd dasar, yaitu: (1) sifat
biologis yang membuat manusia tumbuh secara alamgah prinsip-prinsip
biologis dengan menggunkan lingkungannya, (2) si@wani, yaitu adanya

perasaan-perasaan hakiki. Manusia mengalami desigsakan internal untuk
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mencari keseimbangan hidup. Melalui peralatan mntjga, manusia menjadi
sadar dan menuruti keinginan dan seleranya, (&) isifelek, dengan sifat ini
manusia mampu menemukan benar atau salahnya sega#iusifat yang
mampu membedakan baik dan buruknya objek sertat dapagarahkan
keinginan dan emosinya. Sifat intelek manusia nillang membedakan
manusia dari makhluk lain.

Berdasarkan observasi dan introspeksi, Plato (483-SM) dalam
Rohiat (2008: 26) mengungkapkan bahwa jiwa manteidiri atas tiga
kekuatan, yaitu: (1) akal sebagai kekuatan terpgrdari jiwa manusia. Plato
menyatakan, akal adalah bagian dari jiwa manugig yaerupakan kekuatan
untuk menemukan kebenaran dan kesalahan. Manusigamleakal dapat
menggerakkan aktivitas jasmani dan kejiwaannyanggjai manusia mampu
memperoleh kehidupan yang lebih sejahtera; (2)riseggbagai kekuatan
penggerak kehidupan pribadi manusia. Sepirit adatgkuatan untuk
menjalankan gagasan-gagasan yang telah diputuslein akal melalui
memilih berbagai alternatif gagasan; (3) nafsu gabsatimulus gerakan fisis
(physical property)dan kejiwaan yang merupakan kekuatan paling kampli
dalam diri manusia. Nafsu terbentuk dari segenapgken dan selera yang
berhubungan dengan fungsi-fungsi jasmaniyah. Di Blato membedakan
antara keinginan-keinginan yang berguna dan kdkistreerta keinginan-
keinginan yang tidak berguna dan merugikan.

Hakekat daya yang ada pada diri manusia, pada rdasadapat

dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan. Nilaitsygerbuatan diperhatikan
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dari sudut daya atau kekuatan yang mengolah danberéman putusan atau
pilihannya. Akal dengan kecerdasan yang disebumkpupakan sanjungan
dalam meraih berbagai keberhasilan pada dekade Ighngtetapi saat ini
kesadaran emosi bukan didapat dari hasil renungsgiek yang jarang
digunakan melainkan dari hati manusia yang merupakenber energi.

Cooper dan Sawaf (1998: 41) mengemukak8tudent also reveal that
emotional are an essential activating energy fdnal values such as trust,
integrity, empathy, resilience, and credibility,dafor social capital, which
represent your ability to build and sustain trustinprofitable business
relationship”. Penelitian dibidang kepemimpinan, psikologi, slugQ
antropologi, administrasi perusahan, administrasgada, dan pendidikan
telah memberikan sumbangan terhadap masalah ke pémaim

Menurut Soemanto dan Soetopo (1982: 28) bahwa ifanetlibidang
kepemimpinan memberikan sumbangan terhadap dugdial,(a) perubahan
tingkah laku manusia yang merupakan manivestasipeéanbahan-perubahan
konsepsi, pengertian, pandangan, nilai-nilai, keyak motivasi, kebiasaan,
dan keterampilan; (b) perubahan institusional ygrubahan tindakan-
tindakan yang terjadi karena adanya kerjasamaaimtdividu-individu yang
berbentuk pengelompokan, pengoordinasian, pengsagan, perencanaan,
dan pengaturan kembali.

Berlawanan dengan cara berfikir konvensional, emubdak lagi
dianggap sebagai penghambat dalam hidup, melairdedragai sumber

kecerdasan, kepekaan, kedermawanan, bahkan kebajikmosi tidak
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bertentangan dengan pertimbangan penalaran yakg sebaliknya, emosi
dapat mengilhami dan menghidupkan pertimbangarpdaalaran yang baik.

Cooper dan Sawaf (1998: 15) membandingkan antakaandari emosi

secara konvensional dan makmngh performanceeperti terlihat pada tabel 1

berikut ini.
Tabel 1
Conventional V.S. High Performance M eaning
EMOTIONS

Conventional High performance
Sign of weakness Sign of strength
No place in business Essential in business
Avoid emotions Emotion trickier learning
Confuse Explicate (clarify)
Table them Integrate them
Avoid emotional people Seek out emotional people
Pay attention only to thoughts of Listen for theodion in
Use of none motional words Use of emotional word

Sumber: Cooper and Sawaf, (1998: 15)

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa emosi peshaikiran
konvensional bersifar monoton dan tidak memilikang untuk ranah lain
seperti ranah bisnis, tetapi pada high performamesi lebih fleksibel dan
dapat berdaya guna pada semua ranah, termasukrfeatpada ranah bisnis
dan kepemimpinan pendidikan.

Manusia adalah makhluk beruntung karena dikaruQalan kecerdasan
emosional yang tinggi, akan tetapi sebagian mamasiapunyai kekurangan
pada salah satu atau keduanya (IQ dan EQ). Keeardesiosional dan
bentuk-bentuk kecerdasan lain sebenarnya salingengrurnakan dan saling

melengkapi. Emosi membentuk kreativitas, klaborasijsiatif, dan
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transformasi, sedangkan penalaran logis berfungsigatasi dorongan yang
keliru dan menyelaraskan tujuan dengan proses ligdinmanusiawi.

Emosi merupakan salah satu penggerak kekuatani Bugktunjukkan
bahwa nilai-nilai dan watak dasar seseorang daldophidak hanya berakar
pada 1Q, tetapi juga pada kemampuan emosionalngapés and Sawaf
(1998: xxxv)mengatakan: Today’s fast-changing, more open and fluid style
of work puts a premium on the combination of iewlland EQ especially
when it come to trusting and teaming with othetdlwe problem and seize
opportunities” (sekarang perubahan sangat cepat, lebih terbuka,gdga
bekerja mengalir pada kombinasi kecerdasan intgéktdan kecerdasan
emosional terutama ketika kepercayaan datang dddmipok lain untuk
memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang)

Emosi yang muncul dalam pemikiran para ahli akkinsa ini
memiliki kecerdasan dengan istilah yang diciptakatuk menggambarkan
kecerdasan hati adalah kecerdasan emosional. IGadimtuk mengetahui
ukuran standar kekuatan otak. IQ telah dikenal gabalat ukur untuk
kecerdasan nalar. Kecerdasan emosional merupakaagona dalam sains

dan kehidupan manusia.

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah
1. Konsep Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan
Pada sebuah organisasi baik lembaga pendidikanplatau

instansi-instansi lainnya tidak dapat berjalan d@ndancar tanpa
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kepemimpinan yang jelas dan terarah. Kepemimpinigerldkan
sebagai manifestasi terkondisinya hubungan antdivitu dalam
lingkup organisasi tersebut. Melalui pengambilarputasan yang
telah disepakati bersama secara tidak langsungpardoembagian
tegas yang terstruktur yaitu terdapat pihak atadividu yang
menduduki posisi sebagai pemimpin (atasan), daa pigak yang
menjadi anggota (bawahan).

Banyak ahli manajemen pendidikan memberikan deéfidasn
teori yang beragam tentang kepemimpinan. Hal irgaietung cara
pandang dan kegiatan penelitian mereka.

Kepemimpinan secara bahasa menurut Kamus Besars®aha
Indonesia berasal dari kata dasar "pimpin” dengamdapat awalan
menjadi “memimpin” maka diartikan menuntun, menkkan jalan
dan membimbing, dalam perkataan ini dapat disamp&agertiannya
dengan mengetahui, mengepalai, memandu dan melatém arti
mendidik dan mengajari supaya dapat mengerjakandirsen
(Poerwadarumita, 1990: 684).

Pemimpin yang lazim disebig¢ader merupakan administrator
merangkap sebagai manajer yang diharapkan olehotamyg agar
menjadi tumpuan serta panutan dalam pelaksana@ms@ganisasi
dan pencapaian tujuan bersama. Hal ini ditunjukbata pemberian
wewenang untuk menetapkan sebuah keputusan dagutamgawab

yang harus diembannya. Karena harus menjadi panuiaka dalam



41
perilaku dan empati terhadap anggota tidak hanyanengngkan
kepentingan dirinya sendiri (individual) tetapi @ugkepentingan
kelompoknya.

Teori-teori tentang kepemimpinan telah banyak digelorang
dengan maksud untuk mengetahui apa sebenarnya ikepie@n
yang baik dan berhasil. Disamping itu teori-teogp&mimpinan
dimaksudkan untuk mengetahui unsur-unsur apa yaegbantuk
pribadi seseorang sehingga dikatakan sebagai $epesmimpin yang
disegani dan diikuti kepemimpinannya (Arikunto, 09%283).

Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai kemamgaa
kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat meguremi,
mendorong, mengajak, menuntut, mengarahkan danu kp&lu
memaksa orang lain agar menerima pengaruh itujagiga berbuat
sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu mateudujuan
tertentu (Soetopo dan Soemanto, 1988:. 1). Ini berdalam
kepemimpinan terdapat proses saling mempengardamdaentuk
memberikan dukungan (motivasi) yang lebih persudsih bisa juga
mem-+ypressure (menekan) anggotanya agar mau melaksanakan apa
yang dikehendaki.

Ngalim Poerwanto dkk. (1983: 33) mendefinisikan
kepemimpinan adalah tindakan atau perbuatan dangarorangan
dan kelompok yang menyebabkan seseorang atau kekomaju ke

arah tujuan tertentu. Konsep yang lain juga digegranleh Sugandha
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(1981: 62) bahwa kepemimpinan merupakan proses ewgapuhi
kegiatan kelompok yang terorganisasakan dalam ussrentukan
tujuan dan mencapainythe process of influencing the activities of an
organized group in its efforts towards goal settangl achievemeht

Dari banyaknya teori-teori di atas dikemukakan bafaktor
utama dalam hal kepemimpinan adalah aktivitas sasgountuk
mendorong orang lain agar mempunyai visi dan nmesd&pan yang
lebih maju(progresi) dalam organisasi.

Menurut Syafruddin (2005: 195) kepemimpinan adglabses
tindakan mempengaruhi kegiatan kelompok dan pemmapa
tujuannya, didalamnya ada tujuan dalam orientagjigkan seta
pembagian tanggung jawab sebagai bentuk perbedawajikan
anggota. Kepemimpinan juga merupakan proses merapgng
aktivitas individu atau kelompok dalam usaha kehapancapaian
tujuan dalam situasi tertentu. Dengan kata lainamdalproses
kepemimpinan itu dijumpai fungsi kepemimpinan, pkuag
(anggota), dan situasi.

Di lingkungan lembaga pendidikan Islam, kepemimpina
dibutuhkan dalam upaya efektifitas dan efisiensiepsi maupun
sumber daya sekolah. Dengan berbagi gaya, metauate pobsedur
yang berbeda-beda, para pemimpin  pendidikan  dapat

mengaktualisasikannya dalam wujud mengarahkan, ey dan
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mendorong para bawahannya agar melakukan rencan@rdgram
kerja menurut nilai-nilai islami.

Nawawi (1993: 18) membagi kepemimpinan menjadi dua
pengertian yakni secara spiritual dampiris Secara spiritual,
kepemimpinan harus diartikan sebagai kemampuan ksalakan
perintah dan meninggalkan larangan Allah SWT, lsaikara bersama
maupun perseorangan. Dengan kata lain kepemimpadadah
kemampuan mewujudkan semua kehendak Allah SWT yalad
diberitahukan-Nya melalui rasul-Nya yang terakhishdmmad saw.
Sementara secammpiris adalah kegiatan manusia dalam kehidupan
bermasyarakat.

Jadi dalam hal ini seorang pemimpin pendidikannisk&dak
hanya aktif berkecimpung dalam dunia pendidikan nakatapi
sosialisasi yang baik terhadap masyarakat sekaanshdilakukan
juga. Sebagaimana kedudukan yang sama sepertilgianga, sebab
tidak hanya mahluk individual tapi juga sekaliguskimuk sosial.

Menurut Sumidjo (2001: 17) meskipun banyak perbeddeari
definisi kepemimpinan mengandung kesamaan asumngj lgarsifat
umum Yyaitu; (1) pada satu fenomena kelompok médarainteraksi
antara dua orang atau lebih, dan (2) pada proseseyapengaruhi,
dimana pengaruh yang sengé@jatentional influencelligunakan oleh

pemimpin terhadap para bawahannya.
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Akhirnya kepemimpinan dengan ruang lingkup terkewdka
mekanismenya juga yang paling sederhana. Unsurrayayalah
pergerakan dctuating, yang dilakukan dengan kemampuan
menetapkan keputusan dan mengkomunikasikannya nlengag lain
sehingga terdorong untuk melakukan kegiatan bersajuaa
mencapai suatu tujuan (Nawawi, 1993: 37).

b. Tipelogi kepemimpinan

Menurut Nawawi (2003: 115) tipe atau gaya kepenmapi
meskipun tidak mudah untuk menentukannya, HadawaMa dalam
bukunya “Kepemimpinan Mengefektitkan Organisasi”
mendefinisikan dalam tipe kepemimpinan dapat diem@ntasikan
satu atau lebih perilaku atau gaya kepemimpinaagatpendukung.

Menurut Siagian (1999: 27) ada lima tipe kepemirapiantara
lain: (1) tipe demokratik, (2) tipe otokratis, (@Bpe paternalistik, (4)
tipe yang kharismatik, dan (5) tipe yang laizesgfai

Tipe demokratismerupakan cerminan dan refleksi kepribadian
serta karakter dari seorang pemimpin. Pada umunss@ang
pemimpin termasuk kepala sekolah menerapkan sisbembinasi dari
berbagai macam tipe. Dalam pelaksanaannya, tipektatislah yang
ideal untuk diterapkan di lembaga pendidikan Isl&arena selain
sesuai dengan nilai-nilai islami juga terbukti dapaeningkatkan

efektifitas dan efisiensi kinerja kepala sekolah.
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Tipe otokratis kepemimpinan yang memegang kekuasaan
mutlak. Semua kebijaksanagpolicy) ditetapkan oleh pemimpin itu
sendiri, langkah-langkah aktifitas ditentukan olpbBmimpin satu
persatu yang dilakukan tanpa musyawarah dengang ogeamg
dipimpinnya. Tiap-tiap kebijakanpglicy) dan tugas atau instruksi
harus dipatuhi dengan seksama tanpa diberikan &shebuntuk
mempertimbangkan kekurangan dan kebaikannya. Dedgarikian
orang yang dipimpin harus patuh dan setia. Kehemtdak perintah
adalah kehendak yang dipandang dari organisasi fsm984: 35).

Menurut Purwanto (t.t.. 52) Pemimpin yang demokrati
memiliki sifat-sifat: (1) dalam mengarahkan bawalbantitik tolak
dari pendapat bahwa manusia itu makhluk termuldudia, (2) selalu
berusaha untuk menyinkronkan kepentingan dan tuprganisasi
dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan, ¢8hang
menerima saran, pendapat dan kritik dari bawalgméngutamakan
kerjasama dalam mencapai tujuan, (5) memberikaabdasdan seluas-
luasnya kepada bawahan dan membimbingnya, (6) msehgkan
agar bawahan dapat lebih sukses daripada diringm, (d) selalu
mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagainpgim

Segala wewenang dalam pengambilan keputusan dindsmi
pemimpin sehingga tidak memberikan ruang kepadaabaw untuk
mengeluarkan pendapat. Inilah yang menjadikan atgsuatu

organisasi. Hubungannya pun bersifat kaku dan fprsehingga tidak
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terdapat ikatan emosional, secara psikologis y&ngbaantara atasan
dan bawahan. Secara singkatnya terjadi monopolg ydilrakukan
pemimpin tanpa melihat anggota. Dan ini berakibavdhan tidak
dapat mengembangkan potensi diri mereka secaraimmkkarena
selalu merasa dibatasi oleh kekuasaan dari atasgoi@an.

Tipe paternalistikni ialah kepemimpinan yang memiliki karakter
menganggap staf atau bawahan sebagai manusia igakgdewasa,
bersikap terlalu melindungioyer protectivie jarang memberikan
kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil lsgputdan
mengambil inisiatif, jarang memberikan kesempatarepakia
bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi, seitg bersikap
maha tahu dan ikut campur tugas bawahan (Siagd@T; 43).

Tipe ini hampir sama dengan tipe otokratis perbexiga pada
sikap yang agak fleksibel dan skeptisme terhadapaban dalam
melakukan sesuatu sehingga diwajibkan dengan mémhber
perlindungan yang berlebihan.

Tipe Karismatik berarti bersifat karisma, sedang perkataan
karisma diartikan sebagai keadaan atau bakat yamgbuhgkan
dengan kemampuan yang luar biasa (Poerwadarun8@Q: 1391).
Pada kepemimpinan seseorang digunakan untuk mekibkamy
kemajuan dan rasa kepercayaan dari masyarakatiggritirinya atau
atribut kepemimpinan yang didasarkan atas kuatnggprilkadian

individu (Nawawi, 1993: 174).
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Menurut Sukanto (1999: 25) yang sependapat dengaikdshi
(1987: 213) kepemimpinan karismatik mengidentifikas daya tarik
kualitas kepribadian yang dimiliki oleh seseorampagai pribadi.
Penampilan seseorang dianggap karismatik dapatatilkedari ciri-
ciri fisiknya, misalnya tekun, berpandangan tajagas, pemberani,
supel, penuh percaya diri, berpengaruh besar, sgaumenjelma
dalam kata, ide dan tindakan. Sementara sedereb&d@mn lainnya
yang merupakan sifat-sifat karismatik misalnya, angh yang
bercahaya, suaranya yang kuat, dagunya yang menatga tanda-
tanda lainnya.

Dari kepemimpinan tipe ini muncul kewibawaan dalalm
pemimpin yang menimbulkan daya tarik tersendirin cdaembawa
pengaruh untuk bersikap patuh, tawadhu dan melakaanperintah-
perintah yang diberikan sang pemimpin kepada bawalenis
kepemimpinan ini tidak bersifat selamanya (permanetapi bersifat
sementara, apabila telah hilang kewibawaannya, tewaun mulai
goyah untuk tetap menanti pemimpin.

Tipe laizes fairgpada kepemimpinan ini, pemimpin memberikan
kebebasan yang seluas-luasnya kepada setiap oraay Yy
dipimpinnya. Mereka yang mengmbil keputusan-kemrnus
menetapkan prosedur dan aktivitas kerja. Semuajakshnaan
metode dan sebagainya menjadi hak sepenuhnya carg o/ang

dipimpin (Asmara, 1984: 37).
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Seluruh  kegiatan tersebut berlangsung tanpa dononga
bimbingan, pengarahan dari pimpinan. Pimpinan megggp semua
itu adalah hak mereka. Seolah-olah berada di ltganisasi tersebut.
Walaupun turun tangan apabila diminta oleh stali aieang yang
dipimpin itu, mereka bahkan boleh menerima atauataénya. Hal
ini memberikan penegasan bahwa secara tidak laggstenjadi
pelimpahan wewenang dalam pengambilan kebijakasirdi tidak
mempunyai ketegasan dan mengarah kepada kepemimpgran
penting dalam organisasi.

Apabila tipe laizzes faire di terapkan dalam orgasi
kemungkinan besar keadaan chaos (kekacauan sartar@ut) akan
sering banyak terjadi, yang disebabkan oleh kelamas@rbesar
dialihkan kepada bawahan. Sebagai pimpinan atasamtdaidak

mempunyai kekuatan apa-apa, hanya status jabataalfeaja.

2. Tugasdan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Menurut Mulyasa (2003: 126) kepala sekolah merupakator
penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang atlerentukan
bagaimana tujuan-tujuan dan pendidikan pada umumnya
direalisasikan. Pada hal ini memegang peranan rienge yakni
sebagai penanggung jawab semua kegiatan yang &trdigbam
sekolah. Mulai dari relokasi kepegawaian sampaiyaalg terkecil,

seperti penyiapasyllabusdalam proses belajar-mengajar.
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Menurut Slamet (2002: 2) ada 17 ciri kepala sekojahg
tangguh. Ke tujuh belas ciri tersebut adalah méir(ili) visi-misi dan
strategi (2) kemampuan mengkoordinasikan dan masy&n
sumberdaya (3) kemampuan mengambil keputusan (Wratsi
terhadap perbedaan setiap orang (5) memobilisasbeu daya (6)
menerangi musuh-musuh kepala sekolah (7) menggnnakaut
manajemen (9) menjalankan perannya yang berdinbangiak seperti
pemimpin, manajer pendidikan dan lain-lain, (10)laksanakan
dimensi-dimensi tugas, proses, lingkungan dan kgiilan personal
(11) menjalankan gejala empat serangkai yaitu meskan sasaran,
melakukan analisis SWOT, dan mengupayakan langkadkih
untuk meniadakan persoalan, (12) menggalang teaiyang cerdas
dan kompak (13) mendorong kegiatan-kegiatan kredfi#})
menciptakan sekolah belajar (15) menerapkan maeajeloerbasis
sekolah (16) memusatkan perhatian pada pengelplames belajar
mengajar dan (17) memperdayakan sekolah.

Semua ciri kepala sekolah yang tangguh di atas estnigsikan
bahwa seorang kepala sekolah harus mempunyai Iaérbag
kemampuan untuk memecahkan segala problematika gamgul
dalam organisasi. Dalam realitanya, masih banygkngiai kepala
sekolah yang tidak berkapasitas mengenai hal tarsei
menyebabkan terjadinya stagnasi organisasi, misabaja karena

kurang bijaksana dalam mengambil keputusan, tidaisa b
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memanajemen konflik. Dalam komunitas sekolah dendabagainya.
Dan apabila 17 ciri kepala sekolah tangguh ini ajgenerapannya
dilaksanakan secara kontinu dan integratif, maksekesilan tujuan
pendidikan akan tercapai.

b. Peran kepala sekolah

Dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepaldaekarus
melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, maadjamistrator,
dan supervisor. Pada perkembangan selanjutnya,aisefngan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, leghalah juga
harus mampu berperan sebalgder, innovator, dan motivator di
sekolahnya. Memurut Mulyasa (200398) pada paradigma baru
manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnyaishanampu
berfungsi sebagai edukator, administrator, superyvisleader,
innovator, dan motivator.
1) Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik)

Kepala sekolah dalam melakukan fungsinya sebagdiasat,
harus memiliki strategi yang tepat untuk meninghatk
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahmjanciptakan
iklim yang kondusif, memberikan nasehat kepada avasgkolah
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kepesdlidserta
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, tisefgam
teaching, moving classdan mengadakan program akselerasi

(acceleration bagi peserta didik di atas normal (Mulyasa, 20089).
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Untuk membantu terlaksananya fungsi ini, kepadaolabk
bisa mengadakan pelatihan-pelatihan tenaga kepkadjdstudi
komparasi antar sekolah, dan juga mengadakan &erfapihak-
pihak yang terkait dengan masalah ini.
Kepala sekolah sebagai manajer

Kepala sekolah sebagai manajer dalam rangka medakuk
peran dan fungsinya, harus memiliki strategi yaegat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjaasatau
kooperatif, memberi kesempatan kepada para terg@enkidikan
untuk meningkatkan profesinya dan mendorong kétgdin
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatamng
menunjang program sekolah (Mulyasa, 20(®).
Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hgaumn
yang sangat erat dengan berbagai aktivitas peragelol
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunaan
pendokumenan seluruh program sekolah. Secara igpdspala
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelolakilum
mengelola administrasi peserta didik, mengelola iadtnasi
personalia, mengelola administrasi sarana dan naEa
mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola irastmasi

keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan seefektif dan
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efisien agar dapat menunjang produktifitas sekdlstulyasa,

2003: 107).

Kepala sekolah sebagai supervisor

Kepala sekolah sebagai supervisor satu-satunyay ofang

dapat membantu perkembangan anggota atau staftaya daaha

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Adapun peranan dan tanggungjawab kepala sekolahraoten

Soetopo dan Soemanto (1984: 55) sebagai berikut:

a)

b)

d)

g)

Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelasattap
masalah atau persoalan atau kebutuhan murid sertebamtu
guru mengatasinya.

Membantu guru dalam mengantisipasi kesukaran gatand
mengajar.

Memberikan bimbingan yang bijaksana terhadap gengadn
orientasi.

Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar ydnilg le
baik dengan menggunakan seluruh kemampuannya dalam
melaksanakan tujuannya.

Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yanggiing
dalam melaksanakan tugasnya.

Membantu guru mengerti makna alat untuk pelayanan.
Membantu guru memperkaya pengalaman mengajar gghing

suasana pengajaran bisa menggambarkan anak didik.
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h) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.

Menurut Mulyasa (2008 112) kepala sekolah sebagai
supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan memyutan
melaksanakan program supervisi pendidikan, serta
memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program
supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam pengasu
program supervisi kelas, pengembangan program &spantuk
kegiatan ekstrakulikuler, pengembangan program rsige
perpustakaan, laboratorium, dan ujian.

Pada hakikatnya, kegiatan supervisi yang dilakukepala
sekolah adalah berupa pemberian bantuan dan pemdmnpad
vocatior) kepada anggotanya: yang dalam hal ini mereka yang
terkait dalam aktivitas pendidikan guru, pesertalikdi staf
karyawan, dan sebagainya. Ini bertujuan untuk ngaitkan
efektifitas dan efisiensi sumber daya sekolah,asegdtimalisasi
mutu sekolah.

Kepala sekolah sebagai leader

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolahgaeba
leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahterhadap
tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampu
mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi.

Menurut Mulyasa (2008 1015) kepribadian kepala sekolah

sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat j(or (2)
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percaya diri (3) tanggungjawab (4) berani mengamdslko dan
keputusan (5) berjiwa besar, (6) emosi yang s{@piieladan.

Dari analisa kepribadian tersebut dapat memberikan
penjelasan bahwa faktor kepribadian juga menentukan
keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dalam ongagisir
para anggotanya. Pribadi positif yang dimiliki kigpsekolah akan
memberikan efek positif pula, sebaliknya juga alabiang
dimiliki adalah pribadi buruk, maka akan berdampaggatif
terhadap situasi dan kondisi sekolah.

Kepala sekolah sebagai inovator

Kepala sekolah dalam rangka melakukan peran daysiiuya
sebagai innovator, kepala sekolah harus memilikitesgi yang
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis detiggkungan,
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap tkagia
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependiddi
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaag
inovatif.

Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin cdeia-
cara melakukan pekerjaannya secara konstruktidtikrelelegatif,
integratif, rasional dan objektif, pragmatis, katnan, disiplin,
serta adaptable dan fleksibel.

Kepala sekolah harus mempunyai gagasan-gagasan baru

untuk memperkaya khazanah pengetahuannya, yantpdiaga
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bermanfaat untuk kemajuan sekolah, seperti pengoasa
komputerisasi, mempunyai kemampuan untuk berkonasnik
dengan pihak lain, selalu melakukan eksperimenerkaen
tentang penerapan sistem pendidikan.

7) Kepala sekolah sebagai motivator
Menurut Soetopo dan Soemanto (1984: 103) sebagai
motivator, kepala sekolah harus memiliki strateggigy tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidieam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisikasana kerja,
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, panyediaan
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Fasatber

Belajar (PSB).

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Anwar (2003: 86) kepala sekolah dalam sapendidikan,
menduduki dua jabatan penting untuk bisa menjarelankjsungan proses
pendidikan sebagaimana yang telah digariskan atelityoran perundang-
undangan. Pertama, kepala sekolah sebagai pengedéwididikan di
sekolah secara keseluruhan. Kedua, kepala sekalalaha pemimpin
formal di sekolahnya.

Sebagai pengelola  pendidikan, berarti kepala  skkola
bertanggungjawab terhadap keberhasilan penyelemgyarkegiatan

pendidikan dengan cara melaksanakan administrasblade dengan
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seluruh substansinya. Di samping itu, kepala sékbkrtanggungjawab
terhadap kualitas sumber daya manusia yang adanageka mampu
menjalankan tugas-tugas pendidikan.

Sebagai pengelola, kepala sekolah memiliki tugastukun
mengembangkan kinerja para personal (terutama gara) ke arah
profesionalisme yang diharapkan (Anwar, 2003: 87).

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggwalp atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya merajdg@n para bawahan
ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telataghkan. Dalam hal ini
kepala sekolah berfungsi sebagai koordinator yaaghpu memberikan
instruksi dan pengarahan serta mampu melaksanaigas-tugas yang
menjadi tanggungjawabnya, dan ini menjadi bagidaktiterpisahkan dari
kepemimpinannya.

Nabi Muhammad SAW bersabda dalam hadits yang dyatkan oleh
Muslim: “Bercerita kepadaku Syaibah bin Su'ad bimuaimah bin
Hakim dari Abu Dzar r.a. berkata: Rasulullah SAW rsabda
Sesungguhnya engkau orang lemah, sedangkan (pmeKena suatu
kepercayaan (amanah) itu suatu kehinaan dan pdagedaecuali
barangsiapa yang mengambilnya dengan menjalankdmydadan
menunaikan sesuatu (kewajiban) yang terdapat dale@anat itu (HR.
Muslim/an-Naisabury, t.t.: 213)".

Padaasbabul wurudhadits ini, Abu Dzar berkata: “aku meminta

kepada Rasulullah SAW, wahai Rasulullah apakah angkiapat
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memberikan suatu pekerjaan (jabatan penting)?”aBetenjawab: “Hai
Abu Dzar, sesungguhnya engkau orang lemah, sedar{gk&erjaan) itu
suatu pekerjaan (amanah), dan sesungguhnya pad&idraat karena
menyia-nyiakan amanah itu suatu kehinaan dan pealareskecuali
barang siapa yang mengambilnya dengan menjalanlekmyh dan
menunaikan suatu (kewajiban) yang terdapat dalaranam itu” (ad-
Damsyiqi, 2002: 465).

Tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu lembagadidikan
diperoleh dari sikap sadar diri akan tanggungjavem peran dari para
pemimpin pendidikan, dalam hal ini kepala sekolabagai sentral
kedudukan bertanggungjawab, juga menyadarkan gamusthfnya agar
mengerti fungsi dan perannya juga. Hal ini seseaigdn pernyataan al-

Bhulaya ini:

(:_;3 ° > ~.‘ :}f i&a-/ : A y 3 &f gﬂu‘ L. /i

Artinya:

“Insyafkanlah manusia dengan mulai dari dirimu send
maka mereka akan menginsafi dirinya masing-masieggan
mencontoh diri kamu. Dan kerjakanlah tanggungjaweihadap
orang lain, maka orang lain akan melakukan tanggawgb
sebagaimana yang kamu kerjakaf@d-Damsyiqi, 2002: 128).

Dari sudut pandang manajemen mutu pendidikan, kigpgiman
pendidikan yang direfleksikan oleh kepala sekolajlogyanya meliputi
kepedulian terhadap usaha-usaha peningkatan mutdidden yang
dipimpinnya. Menurut Anwar (2003: 87) mutu pendathkdapat diartikan

sebagai kemampuan satuan pendidikan baik teknigpumapengelolaan
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yang profesional yang mendukung proses belajarrjaedélik sehingga

dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. lenegaskan bahwa

keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah berpehg@mnadap mutu

pendidikan, seperti halnya mutu peserta didik.

Menurut Wahjosumidjo (2001: 106) kepala sekolatagabpemimpin

seharusnya dalam praktek sehari-hari selalu beausemperhatikan dan

mempraktekkan delapan konsep kepemimpinan di dakamdupan

sekolah.

1)

2)

3)

Pada kehidupan sehari-hari kepala sekolah akardajikan kepada
sikap para guru, staf dan para siswa yang mempuatgi belakang
kehidupan yang berbeda-beda, kepentingan sertieatisgsial budaya
yang berbeda, sehingga tidak mustahil terjadi Korghtar individu
bahkan antar kelompok. Untuk menghadapi hal sematarkepala
sekolah harus bertindak arif, bijaksana, adil, Kidala pihak yang
dikalahkan atau dianakemaskan.

Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para Haeawalalam
melaksanakan tugas. Para guru dan staf dan sisata sekolah
hendaknya selalu mendapatkan saran, anjuran dpal&kesekolah
sehingga dengan saran tersebut dalam memeliharakarbah
meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa kebassa dalam
melaksanakan tugas masing-masmsugggestiny

Untuk mencapai tujuan, setiap organisasi memerlgk&oungan dana,

sarana dan sebagainya. Demikian pula sekolah sehaja organisasi
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dalam rangka mencapai tujuan yang telah digariskemerlukan
berbagai dukungan kepala sekolah bertanggungjaniait memenuhi
atau menyediakan yang diperlukan oleh para guafj, dgan siswa baik
berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana ryemglukung.
Tanpa adanya dukungan yang disediakan oleh kepktdas, sumber
daya manusia yang ada tidak mungkin melaksanakmsya dengan
baik (supplying objectivgs
Kepala sekolah berperan sebagai katalisator dalaim nampu
menimbulkan dan menggerakkan semangat para gafugan siswa
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. hPatnangat,
kekurangan kepercayaan harus dapat dibangkitkarbdemleh para
kepada sekolaltétalyzing.

Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan setrap lwai individu
maupun kelompok. Oleh sebab itu, seorang kepalalaeksebagai
pemimpin harus dapat menciptakan rasa aman di dihkungan
sekolah. Sehingga para guru, staf, dan siswa dafemtaksanakan
tugasnya merasa aman, bebas dari segala perasdaah,ge
kekhawatiran, serta memperoleh jaminan keamanam kigvala
sekolah providing security.

Seorang kepala sekolah selaku pemimpin akan menpaiat
perhatian, artinya semua pandangan akan diarahkpadk kepala
sekolah sebagai orang yang mewakili kehidupan abkdil tempat dan

dalam kesempatan apapun. Oleh sebab itu, penanggitaang kepala
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sekolah harus selalu dijaga integrasinya, selajpeteaya, dihormati
baik sikap, perilaku maupun perbuatanmggplesentating

7) Kepala sekolah pada hakekatnya adalah sumber sambagi para
guru, staf dan siswa. Oleh sebab itu, kepala skkbkrus selalu
membangkitkan semangat, percaya diri terhadap gtatfj,dan siswa.
Sehingga mereka menerima dan memahami tujuan $elsgleara
antusias, bekerja secara bertanggungjawab ke aredptinya tujuan
sekolah ispiring).

8) Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik seu#radi maupun
kelompok, akan merasa bangga apabila kebutuhanpgehdtikan dan
dipenuhi. Untuk itu kepala sekolah diharapkan selalapat
menghargai apapun yang dihasilkan oleh mereka yaegjadi
tanggungjawabnya. Penghargaan dan pengakuan iai daypujudkan
dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan pangkasilitée,

kesempatan, mengikuti pendidikan, dan sebagajrgas(ng).

4. Efektivitas Kepemimpinan Pendidikan dalam | slam
Diantara jenis kepemimpinan yang paling spesifidad kepemimpinan
pendidikan €ducative leadersh)p karena kesuksesan mendidik generasi,
membina umat dan membangkitkannya terkait erat aterigrpenuhinya
kepemimpinan pendidikan yang benar. Krisis yanggapang umat saat ini
tiada lain karena hilangnyaurabbi(pendidik) yang teladan atau pemimpin

tarbawi. Sehingga diperlukan seorang pemimpin yang dalararjinya
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mampu memberdayakan serta mengoptimalkan efektifil@an efisiensi
potensi lembaga pendidikan Islam.

Menurut Madhi (2001: 2) para ulama berkonsensuswaalnti
efektivitas proses kepemimpinan terletak pada wbagpengaruh)
interaktif antara pemimpin dan pengikutnya. Kepepiiman yang sukses
adalah yang mampu mempengaruhi perilaku individiividu, untuk
menunaikan tugasnya dalam rangka memberikan ardhanpetunjuk,
mewujudkan target jama’ah (organisasi, lembaga iféaoh).

Melalui konsensus para ulama ini Madhi (2001: 3aelamanajemen
Islam memunculkan konsep kepemimpinan efektif, ydapemimpinan
yang mampu menerjemahkan fungsinya dengan perilafaktivitasnya
bukan karena seruan yang membuat telinga tuli, #sakan yang
memekakkan dan menggema dimana-mana, tetapi ktepetda perilaku
yang memperkaya pembicaraan, menerjemahkan tugasmkapinan
dalam suasana penuh kehati-hatian dan ketenangafanjinya,
pekerjaanpun semakin maju dan produktivitasnya ngiait, sehingga
target tercapai.

Dari pembahasan di atas dapat dirumuskan bahwamkeypénan
efektif bukan sekedar pusat kedudukan, otoritasgpasaan, legitimasi,
dominasi atau kekuatan tetapi merupakan interadtgiyang efektif.

Pentingnya efektivitas kepemimpinan dalam Islam,ngharuskan
seorang pemimpin pendidikan, termasuk dalam halk@pala sekolah
memiliki perilaku kepemimpinan yang efektif. Kepenpinan efektif

menurut Madhi (2001: 10) antara lain:
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a. Efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi

1)

2)

3)

Kapabilitas al-Kaféa’ah), yaitu kemampuan yang
berkesinambungan untuk membaca organisasi dan gelgm
bekerja dan merepresentasikannya.

Pemahamanra(-Fahm), yaitu ketajaman melihat tujuan jamaah dan
paham konsepsinya, hingga membentuk semangat détamdan
perkataan, serta kemampuan menentukan fase-fasaatantivasi
tercapainya tujuan di atas.

Koordinasi at-Tandhin), artinya kemampuan mendefinisikan
tugasnya dan tugas orang lain, merencanakan hubaggm dan
pengorganisasiannya, mengefektifkan penyampaiampeia@rimaan

informasi serta mempunyai segudang pengetahuan lain

b. Kemampuan mempengaruhi dengan kelebihan pribadi

1)

2)

Al-Mubéada’ah (daya inisiatif): merupakan anggota yang paling
banyak memiliki  kontribusi pemikiran dalam diskusi,
memperhatikan perilaku jamaah dan perjalanannya.

Al-Qiyadah (berjiwa pemimpin): mampu menentukan perilaku
individu dan jamaah, memimpin pekerjaan, dapat raeyg

keputusan dan mengungkapkan pendapat.

3) At-Tagdir (penghargaan): yakni mengakui jerih payah para

anggotanya dan mampu mengungkapkan penerimaatidgkaya

atas kerja mereka.

4) As-Sigah(rasa percayaust): yakni pekerjaannya tidak bertujuan

untuk kepentingan pribadi, mampu menyebarkan rastn lsayang

dan cinta antar anggota dan mengikat individu defgaaah.
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c. Sikap positif dalam bermasyarakat

1) Beradaptasi dt-Tahayyu), yaitu berpartisipasi dalam pekerjaan
dan berperan aktif dalam seluruh bidang meskipeil.ke

2) Keanggotaanal-UdJuwiyyah, yakni tingkatan interaksi dengan
anggota kelompok sangatlah kuat dengan berbauarbarmereka,
memberikan pelayanan dan selalu menjaga keakradzarasnon
formal.

3) Kerjasama &t-Ta’awur), ini terwujud dengan saling memahami,
keterbukaan akhlak dan keterusterangan, disertangate
menghindari perdebatan dan kata-kata yang menyngggdan
sangat memperhatikan suasana tenang dan penghoriyatg
resiprokal.

Pemimpin yang efektif digerakkan oleh tujuan-tujyangka panjang
dan memiliki cita-cita yang tinggi jika dibandingkaengan orang-orang
disekitarnya. Nabi Muhammad merupakan contoh palyefa dalam hal
ini. Di samping tujuan ukhrawi, beliau senantiasangatakan bahwa
kemenangan Islam akan segera datang dan jazirah a@@n dipenuhi
dengan keamanan dan kemakmuran. Bahkan beliaumetgtakkan visi
yang membimbing bagi umat Islam sepanjang masayambahwa masa
depan ada di tangan Islam.

Tipe kepemimpinan ini dirasa cocok apabila diteespkada saat ini,
terutama sekali di lembaga pendidikan Islam kaaindalam terkandung

banyak efek positif untuk kemajuan sebuah lembagadigdikan. Nilai-
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nilai humanisme, otokratis, serba optimisme menjaiti-nilai lebih
untuk kepemimpinan, disebabkan tipe ini mempunyajgapan bahwa
setiap individu mempunyai potensi yang dapat dikamgkan.

Seorang pemimpin ditentukan untuk bisa menjadivah yang
menjadi figur panutan. Hal ini memberikan persepahwa terdapat
kepemimpinan dalam Islam. Rivai (2004: 74) mejedaskbahwa
kepemimpinan menurut Islam harus mempunyai primaigsyawarah, adil
dan kebebasan berfikir.

a. Musyawarah
Mengutamakan musyawarah sebagai prinsip yang harus
diutamakan dalam kepemimpinan Islam. Al-Quran dengelas
menyatakan bahwa seorang yang menyebut dirinyagaepamimpin
wajib melakukan musyawarah dengan orang yang bgep&muan atau

orang yang berpandangan baik.

A A PR R R T R R
= 28,8 29 4 m
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Artinya:

“‘Dan (bagi) orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang wrusa
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka
dan mereka menafkahkan sebagian rezeki yang kami
berikan kepada mereka (QS. as-Syura [42]: 38)".

Melalui musyawarah memungkinkan komunitas Islammatigaut
serta berpartisipasi dalam proses pembuatan kegytdan sementara

itu pada saat yang sama musyawarah dapat berfselgapai tempat
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untuk mengawasi tingkah laku para pemimpin jika yirapang dari
tujuan semula. Jadi selain sebagai kontrol sogigh tempat sharing
ide serta tukar pendapat yang sangat bermanfaat Ibagpaga

pendidikan.

. Adil

Pemimpin sepatutnya mampu memperlakukan semua orang
secara adil, tidak berat sebelah dan tidak memilegdgs dari suku
bangsa, warna kulit, keturunan, golongan strataaiyarakat ataupun
agama. Al-Quran memerintahkan setiap muslim ddgataku adil

bahkan sekalipun ketika berhadapan dengan paratagsgemereka.
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum dianta
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil,
sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat”. (an-Nisa [4]: 58).

Keadilan sebagai pilar utama dalam penetapan hulaadalah
keadaan penting untuk pengambilan kebijakan sestans kerja yang
dilakukan pemimpin. Seorang pemimpin diharuskanuluntidak
membeda-bedakan bawahannya.

Menurut As-Swaidah (2002: 149) kemampuan seorangrppin

untuk mengatur secara adil berdasarkan pada kematstabersama,
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bukan pada keinginan-keinginan dan standar pribadkan
menumbuhkan suasana kehidupan yang adil dan mé&ngiagag lain
untuk menjaga kepentingan umum. Sebagaimana y#aiguklan oleh
Rasulullah SAW terhadap Sa’ad bin Ubaidah yang watkt sedang
memimpin barisan pasukan Anshar dalam perjalanarrekae
membebaskan Kota Makkah. Saad berkata “hari inialadd
pertumpahan darah dan hari dihalalkannya kehorrhatitaka
seketika Rasulullah SAW menghukumnya dengan mereh@kannya
menjadi pemimpin pasukan dengan cara yang tidakyimggung
perasaan dan tidak pula menyulut kekacauan, yaginggantikannya

dengan anaknya.

. Kebebasan Berfikir

Pemimpin yang baik adalah mereka yang mampu mekaperi
ruang dan mengundang anggota kelompok untuk manemgguanakan
kritiknya secara konstruktif mereka diberikan keds#En untuk
mengeluarkan pendapat atau keberatan mereka ddévefms, serta
harus dapat memberikan jawaban atas setiap magalal mereka
ajukan. Agar sukses dalam memimpin, seorang pemii@ndaknya
dapat menciptakan suasana kebebasan berfikir déwk@ean gagasan
yang sehat dan bebas, saling kritik dan menasehali sama lain,
sehingga para pengikutnya merasa senang mendigkusiisalah atau

persoalan yang menjadi kepentingan bersama.
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Ketiga prinsip tersebut di atas saling bersineatyi sama lain. Apabila
salah satunya tidak dilaksanakan akan menjadi Kuraptimal
kepemimpinan itu. Oleh karena itu diperlukan kemjaa feam worl

diantara berbagai pihak yang terkait yang solidikmiewujudkannya.

. Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Pendidikan

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam mengeloldigi&an selalu
memikirkan  hubungan pendidikan dengan pembangunaan d
perkembangan ilmu dan teknologi, karena pembangurdan
perkembangan ilmu dan teknologi selalu berubah. ol@bk perlu
mengikuti alur pembangunan dan perkembangan ilmu t@&nologi.
Kepala sekolah dalam kepemimpinannya memerlukamggtahuan dan
keterampilan konseptual, kemampuan untuk melihgarmasasi secara
keseluruhan yang termasuk kesanggupan untuk metlbagan jelas
peranan organisasi dalam situasi pembangunan yaegyeaturuh.
Pemahaman tentang bagaimana berbagai fungsi ganisasi bergantung
satu sama lain dan bagaimana perubahan pada sékpan
mempengaruhi semua bagian yang lainnya.

Kepemimpinan ialah kemampuan untuk menciptakanbadran yang
paling efektif dalam perilaku kelompok. Bagi yarmgnl dia adalah proses
mempengaruhi kegiatan-kegiatan kelompok ke araletppan tujuan dan
pencapaian tujuan (Sutisna, 1989: 253). Kedua dsmiem tidak dapat
dipisahkan dalam pelaksanaan tugas seorang kepktdak. Tiap-tiap

dimensi saling mengisi.
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Sergiovanni dan Starratt (1993: 190) mengemukaK&opmetimes
leadership and management talent reside in the spemson; at other
times those talents are found in the different pedpeadership alone will
not get the job done; there must be someone torasher schedules,
complete reports, manage budgets and resourcéisidang-kadang
kepemimpinan dan manajemen bakat berada/terletdk paang yang
sama; pada lain waktu bakat itu ditemukan orang ymetbeda. Pemimpin
tidak akan dapat melaksanakan pekerjaannya semdifiarus ada
seseorang untuk mengurus jadwal, laporan lengka&mgatur anggaran
dan sumber daya).
Lebih jauh lagi Turneyet, al, (1992: 45) mengemukakan:
“Management may be defined as the process of aicigehie
goals of an organization through the work of itsmagers an its
personnel. Managerial behaviour can be thoughtofrevolving
organizational planning, organizing, communicatimgotivating
and controlling. As manager strive to perform thésection or
role they frequently display aspects of leadershiich help
distinguish them from person acting merely as adstrator who
carry out policies determined by others. Indediteasonable to
say that leadership should pervade most managadtities”.
Maksudnya, manajemen mungkin dapat digambarkangaelpaoses
menuju keberhasilan beberapa tujuan dari suatunm@E melalui
pekerjaan para manajer dan personilnya. Perilakunageial dapat
berfikir  menyertakan perencanaan  organisatoris, gtemnan,
berkomunikasi, motivasi dan mengendalikan. Sebagmajer pimpinan

harus bekerja keras untuk melaksanakan peran ategsifya, terutama

pada aspek kepemimpinan yang akan membantunya deemdak dan
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mengambil keputusan yang bijak, serta dalam mesgiddan masalah
yang terjadi. Oleh karena itu adalah layak untukaiikan bahwa
kepemimpinan harus meliputi aktivitas yang palirgnagerial

Kepala sekolah sebagai pengelola bisa dilihat sebagng yang
menggunakan struktur-struktur dan prosedur-prosgang berlaku untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi sekolah. Perhat@orang manajer
tertuju pada bagaimana pendidikan yang dikelolamgamperoleh
perhatian utama dari pemerintah dan masyarakatdidikan dipandang
sebagai alat utama pengembangan sosial, kultl@ipeni, dan politik.

Hubungan sekolah dengan masyarakat atau pemedalaim masalah
pendidikan dijembatani oleh administrasi pendidikakdministrator
berusaha untuk menjadi perantara antara tujuan yhiegapkan oleh
sekolah dan harapan pemerintah atau masyarakah¢esékolah. Seorang
administrator yang hendak menjadi pemimpin pendidik harus
memahami perspektif perumusan program-programnyamiistrator
harus memahami tujuan-tujuan yang diharapkan dalsaha pemba-
ngunan serta masalah-masalah dan isu-isu yandlitedjalingkungan
internal dan eksternal sekolah.

Perhatian kepala sekolah sebagai seorang manajes fakus pada
pemeliharaan struktur, prosedur, dan tujuan yarigtagikan. seorang
manajer dapat dikatakan sebagai seorang stabilisK&pala sekolah

sebagai seorang pemimpin dilihat sebagai seorang yeelakukan peru-
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bahan. Pemimpin sebagai inisiatif struktur dan @udos baru untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi. Perbedaan kerilmanajer yang
menekankan pemeliharaan struktur dan prosedur Ymemtaku dalam
mencapai tujuan organisasi. Perilaku kepemimpinamekankan pada
perintisan perubahan. Perbedaan peran dan fungsiegemimpinan dan
manajer digambarkan seperti pada tabel 2.

Tabel 2

Polarized Distinctions between L eader ship and M anagement

LEADER MANAGER
Is concerned with growth Is concerned with maintainance
Is a director Is stage manager
Reflects moral authority Reflects legal and bureaucratic
Challenges people Keeps people happy
Has vision Keeps lists, schedules, and budgets
Exercises power of shared purpose Exercises power of sanctions and rewards
Defines what is real as what is possible Defines what is real as what is
Motivates Controls
Inspires Fixes
llluminates Coordinates

Sumber: Sergiovanni dan Starratt (1993: 191)

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbedaan pofzekémpinan dan
manajer sangat jelas. Seorang pemimpin mampu mextkamp diri
sebagai manajer, tetapi seorang manajer belum tertuimpin dengan
baik. Seorang pemimpin selalau menerima aspirasi S#amua jajaran
stafnya. Seorang pemimpin selalu memberikan insipidan motivasi
demi tercapainya tujuan yang diinginkan bersamdi gamimpin yang
baik adalah pemimpin yang memanaj dengan jiwa keppmannya.

Secara personal, untuk menunjukkan diri sebagai ajaendan
pemimpin yang berbobot, akan sangat serasi, sedaai,relevan jika

kepala sekolah dapat memahami emosinya sebagai esuethergi,
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informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawardapengelolaan
sekolahnya, sehingga pengelolaan kecerdasan emabsiaapat
menghasilkan motivasi, empati, kesadaran dan peragatdiri serta
keterampilan sosial yang tinggi.

Kepala sekolah dalam mengelola pendidikan perlu peehatikan
beberapa hal, yaitu produktivitas pendidikan, myendidikan, dan
pemikiran perubahan.

a. Produktivitas pendidikan
Kebijakan pendidikan di Indonesia mengacu pada empaalah
pokok, yaitu (1) pemerataan kesempatan pendidik&n,relevansi

pendidikan dengan pembangunan, (3) kualitas pekatididan (4)

efisiensi pengelolaan pendidikan. Kebijakan petaidi merupakan

ukuran dari kemauan bangsa Indonesia untuk menkapgakan yang
dicanangkan dan sekaligus merupakan pekerjaanhamg digarap.
Kebijakan tersebut merupakan indikator untuk meliha
keberhasilan sistem pendidikan, yaitu produktivip@ndidikan yang
dapat dilihat dari dua sudut; pertama, sudut imldivdan kedua, sudut
organisasi. Dari sudut individu, produktivitas daggandang sebagai
potensi yang terdapat di dalam diri individu yangudakan secara

maksimal tanpa ketergantungan kepada pihak laiimdge (1974: 7)

mengemukakartp be productive means; having the quality or power

of producing; bringing forth or able to bring fortbespecially) in

abundance; creative, generative, ... yielding omishing result or
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benefits(maksudnya: agar produktif harus memiliki daya pgkatan
mutu atau kekuatan ~memproduksi dengan cara kreatif,
generatif.....sehingga menghasilkan suatu kepeacqya

Produktivitas berkaitan dengan kreativitas; pemimpjiang
kreatif dapat dikatakan pemimpin yang produktif. tikn menjadi
pemimpin yang produktif, pemimpin tersebut harusakf atau
menjadikan dirinya kreatif. Produktivitas dari studuganisasi adalah
kumpulan dari produktivitas individu dalam orgasisaersebut,
sebagaimana dikemukakan Gaffar (1981: 43) "Prodit&s$i organisasi
adalah penjumlahan produktivitas perorangan datiggseindividu
dalam organisasi tersebut".

Perubahan produktivitas tersebut tidak terbatasa paeqgi
kuantitatif saja, tetapi juga segi kualitatif. Kengkinan tidak terjadi
peningkatan kuantitas, tetapi ada peningkatan ddtaalitas. Hal
tersebut dapat dikatakan dengan terjadinya peniagiaoduktivitas.

Mali (1978: 6) mengemukakatProductivity is the measure of
how well resources are brought together in organares and utilized
for accomplishing a set of results. Productivityeaching the highest
level of performance with the least expenditure re$ources’
Dikatakan produktif jika pencapaian tujuan dapdakidikan dengan
efektif dan dengan menggunakan pembiayaan sumb@resuyang

seminimal mungkin atau efisien.
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Produktivitas organisasi pendidikan atau sekolahnune
Thomas (1979: 10) adalah fungsi produksi, yaituumgfan antara hasil
pendidikan dengan sumber yang digunakan untuk rpandajuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Konsep dasaeltaetsdigunakan
untuk menguji tiga jenis hubungan input-output yahgrbeda,
tergantung kepada siapa dan berperan sebagai agangninjaunya.

Ketiga fungsi produksi tersebut adalafhe Administrator's
Production Function (APF)The Psychologist's Production Function
(PPF),danThe economist's Production Function (EPF)

The Administrator's Production Function (APKgitu seluruh
produksi yang dihasilkan oleh sekolah menurut pagda
administrator. Input meliputi kualitas tenaga akatke besarnya kelas,
dan isi perpustakaan serta laboratorium dan paraigh. Output
meliputi dimensi waktu seperti jam siswa di keltsugam pelajaran
yang dapat dilaksanakan secara efektif di kelasiaBgpengukurannya
adalah jam siswa yang dihitung dengan uang.

The Psychologist's Production Function (PPHRjitu seluruh
produksi yang dihasilkan sekolah bersifat psik@dogang meliputi
perubahan perilaku siswa akibat hasil belajar. dhngelayanan jam
pelajaran guru kepada siswa, kemampuan kognitiEktiaf dan
psikomotor siswa dapat berubah dan berkembang.triyguadalah
output dari fungsi pertama atau waktu yang disegiaguru untuk

melayani siswa, sedangkan output-nya adalah pesnladrilaku siswa.
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The economist's Production Function (EPFaitu seluruh
produksi yang dihasilkan sekolah menurut pandarejamomi atau
economic return dari output pendidikan pada suekolah. Input-nya
adalah seluruh biaya yang digunakan untuk kepeatingendidikan
seperti pengeluaran sumber daya ekonomi yang dajdiga
sebelumnya, secara kuantitatif dapat dihitung dayatdakan dalam
satuan uang, sedangkan, output-nya adalah jumlaghpsilan setelah
siswa bekerja.

Keberhasilan sekolah adalah usaha pencapaian ityjusm
sekolah yang telah ditetapkan secara efektif dasieaf Untuk
mencapai keberhasilan tersebut diperlukan suatsepradministrasi
pendidikan, minimal meliputi perilaku manusia beaisasi dalam
kebudayaan yang berlaku sebagai alat komunikasi.

Perilaku manusia berorganisasi dapat dinyatakaandddentuk
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan atau pemburmabar daya,
yaitu yang meliputi manusia, program pendidikan, n da
fasilitas.Wahana untuk mencapai produktivitas paikedn adalah
pengelolaan pendidikan. Pengelolaan pendidikanabdasaha untuk
mencapai tujuan pendidikan. Pengelolaan pendididansekolah
dilakukan oleh seorang kepala sekolah.

Kepala sekolah yang menginginkan produktivitas dinlgarus
menjadi orang Yyang berwibawa dan cakap dalam melagel

sekolahnya. Sutisna (1989: 4) mengemukakan bahwkamda
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menghadapi tantangan, pembaharuan sistem pendidikdih
memerlukan ide, keterampilan, keberanian, detershiran kemam-
puan untuk penilaian diri dan didukung oleh kemauatuk berubah.
Hal ini berarti, kedudukan eksekutif di dalam hrkraadministratif
harus diisi oleh orang-orang yang berwibawa daragggompeternt
yaitu orang-orang yang memiliki kemampuan untuk merrhatkan
perilaku yang memungkinkan mereka menjalankan tagasinistratif
dengan cara yang paling diinginkan.

. Mutu pendidikan

Mutu pendidikan sebagai salah satu indikator unuiihat
produktivitas dan erat hubungannya dengan masadsiggbolaan
atau manajemen pada lembaga pendidikan atau sekidi@hini
dapat dikaitkan dengan pernyataan "kegagalan matand suatu
organisasi disebabkan oleh kelemahan manajemen"ffaiGa
1994:3). Salah satu upaya mengatasi permasalahanadalah de-
ngan mempelajari kecerdasan emosional yang ditarafdepala
sekolah sebagai pengelola.

Sekolah sebagai organisasi, dalam memperbaiki teaaltidak
dapat memperhatikan satu aspek saja, tetapi hasalifiam seluruh
aspek yang ada di sekolah diantaranya proses betaggngajar,
bimbingan penyuluhan, praktik di bengkel, dan fuxfigsgsi lain di
sekolah yang termasuk dalam perbaikan kualitasgétetalian mutu

terpadu(total quality control)meningkatkan perbaikan kualitas dengan
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menghindarkan kesalahan-kesalahan yang dibuaip se¢ikerja, baik
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, siswaypun personil
lainnya di sekolah. Pengendalian mutu terpédtal quality control)
juga memperbaiki penampilan kerja setiap orang yaeganggung
jawab terhadap pekerjaannya dan bertanggung jateeb pekerjaan
pada kelompoknya.

Mclaughlin (1995: 31-32) mengemukakan,

Total quality control is total in three senses:civer
every process, every job, and every person. Histover
every process, rather than just manufacturing ardurction,
design, construction, R & D, accounting, marketingpair,
and every other function must also be involved uiality
improvement. Second, total quality is total in titatovers
every job as opposed to only those involved in ngpkine
product. Secretaries are expected not to make dypmmors,
accountant not to make posting errors, and pressieot to
make strategic errors. Third, total quality recoged that
each person is responsible for the quality of hiier work
and for the group.

Salah satu kegagalan dalam meningkatkan kualiteelalad
pengelola tidak memiliki wawasan untuk memperbaigiem kualitas
dan tidak pernah mengikuti training tentang caranperbaiki sistem
kualitas serta tidak mengikuti penataran-penatayang diberikan,
misalnya di sekolah, tidak pernah memikirkan bagaian pengelola
harus bekerja dalam sekolah sebagai suatu sistéumk omenerapkan
program-program perbaikan kualitas secara utuhulJmeningkatkan
kualitas, pengelola harus memperhatikan tiga badgansistem.

Mclaughlin (1995: 31) mengemukakathscussions with tribes to

cross-examine these point have revealed that mamagst deal with
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total quality as separate system: a social sysi@rechnical system,
anda management systerKetiga subsistem tersebut merupakan
lingkaran yang saling mengunci sebagai mana dimgkian dalam
gambar lberikut.

Gambar 1
Implementing TQM-System M odel

JURAN

JUSE
Sumber: Mclaughlin (1995: 132)

Pengelolaan dalam organisasi pendidikan dapat diskan
sebagai kemampuan seseorang untuk mengambil ihislatam
situasi-situasi sosial. Untuk merangsang dan meagasasi tindakan-
tindakan dan dengan demikian membangkitkan kerjasang efektif
ke arah pencapaian tujuan pendidikan. Pengelola ganahkan
perubahan perilaku orang-orang. Perubahan dalantakperorang-
orang adalah manifestasi dari perubahan dalam rtyjparsepsi,
pemahaman, wawasan, nilai-nilai, keyakinan, motjvaantar

hubungan, kebiasaan, dan keterampilan.
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Mclaughlin (1995: 31) mengemukakdh,a lasting culture is to
be achieved, where continuous improvement and mestfocus area
natural pattern, the social system must be redesigeo as to be
consistent with the vision and values of the orgaimdn Transformasi
budaya mempunyai enam aspek, yaitu lingkunganyaeém, metode,
orang-orang, struktur organisasi, dannd set management quality
total digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2

Area Stratenik tintuk Transformas Budaya

A B. Method C. Organizational
Environment Structure

\ \ \ > OrgQaLrl1?z”;¥ion
/ / /

D. Product/Service E. People F. TQM Mindset

Sumber: Mclaughlin (1995:32)
Aspek sosial budaya dalam penanganan mutu terpadupakan
aspek yang penting untuk menunjang peningkatan ieess
efektivitas, dan produktivitas sekolah atau orgasiiyang berkualitas,
bahkan sistem sosial merupakan sistem yang domidalam
pembicaraan mutu terpadithe dominant system at present is the
social system. A large social system indicates thatividual
accomplishment receive the greatest rewévttlaughlin, 1995: 10).
Di dalam kerangka tersebut masyarakat merupakan sistem sosial

dan sekolah sebagai organisasi atau lembaga tedewtalam sistem
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sosial yang lebih umum. Sekolah atau bahkan suglas lbisa dilihat
sebagai suatu sistem sosial yang perlu memikirkamu nberbagai
aspek dalam peran sertanya untuk masyarakat.

. Pemikiran perubahan

Sebagai suatu bangsa yang telah lama merdekamanya akan
menjadi bangsa yang semakin dewasa dalam berbagangb
kehidupan, upaya untuk mengelola sekolah dengaa yamg lebih
baik, tepat, dan mantap dilihat dari segi profesigmengelola, akan
lebih memungkinkan. Pemikiran seperti itu berdampa#la masalah
produktivitas dan kualitas sekolah. Berpikir dewadzerarti
memandirikan diri dalam pengelolaan sekolah yaranpakrlepas dari
pembinaan-pembinaan yang selalu menuntun dan miangha
kemajuan sekolah.

Kondisi seperti itu akan sangat erat hubungannygate masalah
kualitas sumber daya manusia pengelola yang menapuagggung
jawab atas pekerjaan dan tugas-tugas dalam meagsigtolah.
Pelaksanaan tugas-tugas dan tanggung jawab pemgelolakan
mempunyai dampak terhadap masalah pembangunan nalasio
yangjuga memprioritaskan masalah kualitas sumhex denusia.

Wahab (1996: 31) mengemukakan, sekolah adalah saah
subsistem masyarakat dan institusi pendidikan mmakgyang harus
dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam rpandajuan-

tujuan di atas. sekolah harus dapat menyesuaikan déingan
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perubahan dan perkembangan masyarakat secara rkbs@luagar
dalam menjalankan fungsinya memperoleh kepercagaardukungan
masyarakat. Untuk itu perlu dilakukan perubahangyamendasar
tentang pengelolaan pendidikan umumnya dan pergelosekolah
khususnya.

Pengelolaan pendidikan selama ini diuraikan Sa(l@98: a)
bahwa sebagian dari urusan-urusan pengelolaandiesaidasar dan
menengah diselenggarakan dengan sistem dekonséwefpasla kantor
wilayah provinsi dan kota/kabupaten. Urusan-urusaiang
didekonsentrasi itu masih terbatas sehingga impiesaya bukan
saja tetapuniform meskipun tingkat perkembangannya berbeda-beda,
melainkan uniformitasnya pun harus simultan.

Kondisi yang ada dalam pengelolaan sekolah menighasi
ketidakpuasan terhadap apa yang dicapai sekolaiddkpuasan ini
karena mutu pendidikan ada pada taraf yang remdkigan sistem
pengelolaan yang mengandung banyak kelemahan. Bkanatu
rahasia bahwa unsur-unsur pendukung sistem manajeme
sentralistik, dengan standar manapun, selama hérptahun ini
masih jauh dari memadai.

Prestasi komparatif dan kompetitif pendidikan diarig bahasa,
matematika, fisika dan teknologi atas nama paraasitndonesia
dibanding dengan negara-negara lain di forum iatgamal sering

tidak membanggakan. Kepedulian terhadap sistemepalagn tidak
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berkembang dan ketika pemerintah pusat mengalaisis kisemua
pihak di daerah mudah melemah karena akarnya sedangerita.
Kepercayaan kepada keunggulan dan kemampuan gistegelolaan
yang sentralistik pusat pun mengalami krisis.

Keadaan seperti itu telah berjalan selama bertdddum dan
mungkin sejak Republik Indonesia merdeka. Pernahkah ini
direnungkan, dirasakan dengan hati nurani, bukagehdengan pikiran
karena ada perbedaan yang signifikan antara keduaddsti tidak
seperti pikiran, hati sulit untuk berbohong sehagtpngan demikian
akan terjaring apa yang seharusnya dikerjakan pgaryang tidak perlu
dikerjakan. Bertanyalah apa yang perlu dilakukatukinmnengadakan
perubahan dalam pengelolaan pendidikan yang sedsgalan.
Pengelolaan sekolah atau pendidikan dalam taraj k@amah, hasilnya
tidak memuaskan, tapi perasaan, hati, emosi bekmmap diajak berdi-
alog untuk mencari solusinya, padahal daya-daysetet mempunyai
daya terobosan yang memungkinkan untuk memecahkasala
karena perasaan memiliki kepekaan terhadap keaelsabut.

Cooper dan Sawaf (1998: 34) mengemukakan:

“every feeling is a signal. It is signifies thatrsething
you value is being called into question on there ais
opportunity to be seized - to strengthen a relatiop, for
example, or to make change and create something Eesvy
emotion is a wake-up call to capture your attentiBg design,
its supposed to move you - to ask a question tarals

Peduli terhadap perasaan, artinya peduli terhadagbphan dan

perbaikan. Jika perasaan diabaikan, perubahan telggmah atau
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tidak ada perubahan yang akan dilakukan dengart tiga benar.
Biasanya kenyataan yang tidak diharapkan sepantiikbpengelolaan
pendidikan yang telah diuraikan menimbulkan pemasasal, kecewa,
marah, dan bahkan bercampur malu. Situasi demiki@mdorong
seseorang untuk berbicara atau bertindak tidak t,tepahkan
cenderung menyakitkan.

Perasaan harus dikendalikan dengan menghayati ghkmon
(impulsg yang terasa, mengarahkannya dengan mengalihkbatiae
kepada hal yang produktif dan konstruktif. Coopan awaf (1998:
41) mengemukakan bahwamotional feedback helps guide us in how
to move, when to move, where to move, and why. Hawh we
experience emotions in a constructive way, we m@shaur brain
circuitry".

Kenyataan tentang rendahnya nilai lulusan, lemahnya
pengelolaan sekolah atau pendidikan ditanggapi aterggnosi yang
membenarkan kenyataan itu. Hal tersebut dilakulemgan bersikap
dingin, melancarkan kritik-kritik tajam, marah tanpenyebab yang
jelas. Label emosi dipasang untuk membenarkan keada

Emosi sebenarnya dapat dimanfaatkan dengan baikk unt
mengendalikan keadaan. Cobalah merenung sesaatiarhediri,
kendalikan emosi ke sasaran-sasaran yang lebihafgarhyang
berlandaskan prinsip-prinsip pribadi. Sasaran-saséersebut antara

lain dengan mengajukan pertanyaan, bagaimanakahat&edkegiatan
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pengelolaan sekolah dilakukan, apa sebenarnya tydalg dilakukan
dan mengakibatkan ketidakmajuan dalam pengelokelariah.

Emosi akan memberikan umpan balik bila dikelola uata
dikendalikan dengan baik. Cooper dan Sawaf (199&) 3
mengemukakan:

A one-two-three strategy for learning to manage
emotional energy can be seen as follows: (1) aclediye and
feel the emotion-rather than denying or minimizng2) listen
to the information or feedback the emotion is gjvwou. Ask
yourself, for example, 'which of my principles,ues, or goals
!s at stake her?,' (3) guide, or channel, the eomati energy
into an appropriate, constructive response”.

Pengakuan secara jujur dari kata hati akan membantu
mengungkapkan informasi yang dibutuhkan untuk mealgn
perubahan-perubahan dalam mengelola sekolah ke yaad lebih
baik. Pengelola sekolah yang lebih baik mungkin atlap
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitasik
memenuhi kebutuhan pembangunan.

Perenungan yang dilakukan yang memberikan arahepmagn
sekolah ke arah perubahan-perubahan yang konsétrdetingan
mempertimbangkan perubahan-perubahan yang ada slyana&at.
Wahab (1996: 32) mengemukakan, Perubahan dalam ana&sy
ditunjukkan dengan terjadinya perubahanperubah@mdaidang ilmu
pengetahuan dan teknologi termasuk perubahan-genbaeori

pengelolaan pada umumnya. Perubahan ini juga sadakalangsung

mempengaruhi pengelolaan sekolah. Dampaknya adsé&dolah



84
diharapkan mampu mengantisipasi format-format péaten dalam
bidang pengelolaan dan menerapkan dalam pengeledkatah.

Pada penghayatan melalui spektrum perasaan, setiagi mem-
berikan isyarat. Hal ini terjadi bila ada perenungian tidak akan
terjadi begitu saja, hati nuranilah yang membaikgkihya. Hati nurani
yang sarat dengan alasan-alasan dan mengomunikagika
Pemikiran-pemikiran emosional inilah yang akan ddebih terarah
mengungkapkan mengenai apa yang sudah dilakukaapdahasilnya,
serta apa yang seharusnya dilakukan agar hasil{mesgelolaan itu
meningkat dengan kualitas yang lebih baik.

Cooper dan Sawaf (1998: 42) mengemukakan:

“Recent studies affirm the value and importancewth
a pause. When contented with a stressful or changin
environment, the brain has an inherent tendenayatonore of
same. Only harder, to react blindly. We can consslip
override this shortfall by slowing down fora momenttwo in
the sped-up world. Such pauses can be productive in
unexpectedly vital ways and enable us to listetebdbd the
inner prompting of the heart and spirit”.

Kenyataan pengelolaan tentang sekolah yang dihadajuk
dapat berubah ke arah yang lebih baik tidak haramatddilakukan
dengan menunggu instruksi atau kebijakan dari atateu orang lain.
Untuk dapat mengubah hasil pengelolaan ke arah Yamg baik,
pengelola itu sendiri yang dapat merenungkan, rakems dan

memberikan alternatif tindakan dengan menggunakasimya, bukan

hanya dengan akal saja.
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Menyadari sesuatu yang baru akan dirasakan adaki $al
yang tidak menentu, tidak mengenakkan, dan tidakemeamkan,
bahkan memunculkan rasa ketakutan akan hilangnyaapse
keuntungan yang biasa didapatkan. Perubahan-pembalalam
masyarakat ditunjukkan dengan terjadinya perubgieanbahan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, termasukul@dran-
perubahan teori pengelolaan. Perubahan tersebarasgédak langsung
juga mempengaruhi pengelolaan sekolah. Dampakngtadekolah
diharapkan mampu mengantisipasi format-format péaten dalam
bidang pengelolaan dan menerapkan dalam pengeledkatah.

Melalui menghayati spektrum perasaan, setiap emosi
memberikan isyarat. Hal tersebut terjadi jika adapgrenungan dan
tidak akan terjadi begitu saja, hati nuranilah yamembangkitkannya,
yang sarat dengan alasan-alasan dan mengomunikagika
Pemikiran-pemikiran emosional inilah yang secarditi tedapat
mengungkapkan apa yang sudah dilakukan dan apaysaserta apa
yang seharusnya dilakukan agar hasil-hasil peragatoltersebut

meningkat dengan kualitas yang lebih baik.

C. Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, kecerdasansienad adalah
kemampuan mengendalikan, memahami dengan efektiérapkan kekuatan dan
ketajaman serta pengaruh emosi sebagai sumberi elargnformasi. Seorang

kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya harus ilikierkemampuan
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mengendalikan, memahami, dan menerapkan kekuataketajaman emosinya
sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan geihg dalam mengelola
sekolahnya sehingga akan memberikan kontribusiatiet pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan bukan berarti menguasai, melainkanmnsepakinkan orang
untuk bekerja keras menuju sasaran bersama. Urgakantapkan karir diri sendiri,
ada yang lebih penting selain mengenali perasaa@sgen terdalam mengenai hal-
hal yang dikerjakan dan perubahan-perubahan yangooet seseorang lebih puas
dengan pekerjaannya. Terdapat beberapa alasankyasagg mencolok tentang
mengapa bakat-bakat emosional bergerak menjadig ujambak keterampilan
berbisnis yang mencerminkan perubahan besar daterepga.

Diantara alasan-alasan menurut perbedaan penerdemerdasan
emosional, ialah (1) mampu mengutarakan keluhaagselkritik membangun, (2)
menciptakan suasana di mana keragaman dihargainbukenjadi sumber
pertentangan, dan (3) menjalin jaringan kerja seetekitif.

Menurut Rohiat (2008: 33) kecerdasan emosionalndddapemimpinan
kepala sekolah memiliki dimensi serta pengaruh tagize aspek, yaitu (1)
pengaruh situasi, (2) pemahaman tentang keceraasasional, (3) kemampuan
mengaplikasikan kecerdasan emosional, dan (4) pemgailai-nilai dan
keyakinan kecerdasan emosional yang dimiliki.

1. Pengaruh Situas
Situasi berpengaruh pada kondisi emosi seseorangnpen yang

meliputi aspek-aspek, peristiwva hidup, tekanan pa#e, dan tekanan
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masalah pribadi. Kehidupan yang dialami oleh sesgpdengan berbagai
kejadian sudah merupakan hal yang lumrah, baik peekebahagiaan
ataupun penderitaan. Namun yang perlu diperhatikdéem menempatkan
diri untuk menjadi orang yang berhasil melalui kdesan emosional
adalah sejauh mana seseorang dapat menghindarkanatetekanan
dalam peristiwa hidup sehingga menjadi orang yaegiiiki ketabahan
untuk mencapai apa yang dicita-citakan.

Seseorang yang telah terlatih menjadi orang yahak tierpengaruh
oleh tekanan dalam kehidupan dan memiliki ketenarigea yang tinggi
dapat dikatakan bahwa dalam hidupnya dapat menggankecerdasan
emosional dengan baik dan berhasil. Perlu disddmiva pengembangan
kecerdasan emosional dalam peristiwva kehidupanu penendapat
perhatian dengan cara yang benar. Adapun diangktarffaktor yang
mempengaruhi keadaan situasi ialah faktor peristm@up, tekanan

pekerjaan, dan tekanan problem pribadi.

. Pemahaman K ecerdasan Emosional

Hubungan antarpribadi merupakan metode teknologigy ypenting.
Untuk meningkatkan produksi agar dapat lebih befa@n bagi
pengelolaan organisasi, berbagai masalah manus@daldmnya harus
diperhatikan. Pusat kekuatan yang sesungguhnyaaldimd organisasi
adalah hubungan antarpribadi yang berkembang peiitp sunit kerja.
Sutisna (1989: 20) mengemukakan bahwa tugas utapalek sekolah

selaku pimpinan pendidikan adalah membantu gurugerabangkan daya
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kesanggupannya untuk menciptakan iklim sekolah yaegyenangkan
dan mendorong guru, murid serta orang tua agar meakan
kehendak, pikiran, dan tindakan dalam kegiatanadneassecara efektif
demi tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.

Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasmya hmemahami
kecerdasan emosional karena pemahaman ini merupedan efektif
untuk mengembangkan hubungan antarpribadi sehinggagetahui
bagaimana mengekspresikan emosi melalui tugas aaggungjawab
sebagai kepala sekolah. Pemahaman tentang keaerelassional dapat
diketahui dari (1) kesadaran emosi diri, (2) ekspremosi, dan (3)
kesadaran emosi terhadap orang lain.

Kesadaran emodilapat dilakukan dengan cara mengenali emosi diri
dan mengetahui sewaktu perasaan tersebut terjadibgiean dasar
kecerdasan emosional. Kemampuan untuk memantasgaeraari waktu
ke waktu merupakan hal penting untuk pemahaman diri

Kepemimpinan kepala sekolah meliputi perilaku vedazen nonverbal
yang menjadi unsur komunikasi dalam proses pembuaputusan dan
pelaksanaan putusan. Kepala sekolah menjalankaamkepinan dalam
rangka mempengaruhi perilaku orang-orang dalam npesan dan
pencapaian tujuan bersama melalui himbauan, sakampingan,
supervisi, konsultasi, perintah atau hukuman.

Semua tugas mengelola sekolah telah dilaksanakayadebaik tetapi

kenyataan menunjukkan kualitas sekolah dari tahantdhun tidak
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berubah. Selama ini mungkin kepala sekolah meedah bekerja dengan
baik dengan prestasi yang baik dan merasa tidakpadaturan yang
dilanggar, tetapi jika direnungkan mungkin ada a&suyang belum
disadari seperti yang dikemukakan oleh Cooper @avas(1998: 4),

Yet if you value emotional honesty, you will paeraion to
what you feel -beneath the emotions and words-yandwill speak
up. You don't get stuck in your head; you connect, with your
heart. You care. You're committing part of youe lib this job, this
company. You sense untapped po- tential, in ydussel others.
You have the guts to say so, to put yourself orlirtiee You listen
to your intuition. You ask questions. You learnyall can about
others and their unique potential, who they aregpmlelown. You
offer support. You hold yourself accountable fouryown best
effort, at all times. And you hold others accoutgab their.
Maksudnya, jika seseorang menghargai kejujuran myesakan
memperhatikan apa yang dirasakan melalui emosi HKata-kata.
Melakukan pekerjaan sebagai bagian dari hidup. Mgtmgalisasi potensi
yang ada, tekun, dan intuitif. Mampu mengetahuepst yang dimiliki
bawahannya. Melalui dukungan bawahan orang tersebampu
mempertahankan diri, bekerja dengan baik dan kegytarg jawab.
Ekspresi emosseperti marah, bersikap dingin, dan mengkritikgden
tajam sebagai alasan untuk membenarkan tindakdakiam disadari atau
tidak sering terjadi pada setiap orang. Kebiasaamembuat seseorang
ada dalam keadaan yang hanya menguntungkan ddiriseramun tidak
akan berlangsung lama. Untuk mencapai kehidupag kdmh nyata dan

benar serta agar dapat memacu diri dalam mencabskban dan

kebenaran diperlukan pengendalian emosi terhadagedidiri.
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Setiap perasaan adalah isyarat adanya sesuatartapegrlu diperiksa
atau adanya tanda-tanda yang harus ditindaklanjiiik mempererat
suatu hubungan atau untuk melakukan perubahan.eCatgn Sawaf
(1998: 34) mengemukakanevery emotion is a wake-up call to capture
your attention. By design, it's supposed to mowetgaask a question, to
clarify things, to /earn and stretch your capaldg, to take action or a
stand”. Maksudnya, Setiap emosi adalah suatu bangunanmgantnggil
untuk menangkap perhatian. diharapkan dengan eseesbrang mampu
memperjelas berbagai hal kemudian bertindak sesdanhgan
kapasitas/posisinya.

Kesadaran emosi terhadap orang laidilakukan dengan cara
mengenali emosi orang lain. Pengenalan ini merup&kanampuan yang
sangat bergantung pada kesadaran emosi diri yangupai@n
keterampilan bersosialisasi. Seni membina hubunggipagian besar
merupakan keterampilan mengendalikan emosi oraig lKesadaran
emosi terhadap orang lain dan keterampilan emosiya berkaitan satu
sama lain. Oleh karena itu, dibutuhkan pemimpingybaik. Orang yang
empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sogalg tersembunyi
yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan atau dikitke orang lain.
Pemahaman tentang emosi orang lain dapat membasaraag kepada
keintiman yang menyenangkan atau perasaan kebeasama

John dan Meena dalam Frances (1997: 348) mengathihwa

sebuah pemahaman komprehensif atas kekuatan dandtedn seseorang
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adalah dengan bagaimana cara mereka mempengaeuty t@in. Efek
tersebut akan tampak seperti berkaca pada bebermpan sekaligus
untuk melihat diri sendiri dan melihat seperti ajaag dilihat orang lain.
Pengetahuan diri sendiri tersebut memungkinkarasgopemimpin untuk
mengubah perangai yang menghambat efektivitas, gt perilaku
yang mendukung efektivitas, dan membuat rencanakupé¢rtumbuhan
dan pengembangan pribadi yang dapat dilakukan sghemode beberapa
bulan, bahkan tahun.

Memiliki kesadaran emosi terhadap orang lain bejeagh memahami
perasaan orang lain, menerima sudut pandang caamgdan menghargai
perbedaan dengan cara mereka mengekspresikan grergaaterhadap
berbagai hal. Hubungan merupakan fokus penting gadglamnya dapat
menjadikan seseorang belajar mendengar dan bertEmgan baik serta
dapat membedakan apa yang dikatakan seseorang@dgrdjakukannya.
Reaksi yang dilakukan berupa ketegasan dan bukaamhradéau diam saja
dapat menjadikan seseorang belajar bekerjasamagcadkan konflik,
dan bersosialisasi.

Melalui kesadaan emosi terhadap orang lain segoangmpin akan
berlaku: (a) lebih mampu menerima sudut pandanggonain, (b)
memperbaiki empati dan kepekaan terhadap orangdam(c) lebih baik
dalam mendengar orang lain. Perlakuan tersebut ddganbangkan oleh
setiap orang atau pemimpin dengan penambahan aspek-kesadaran

emosi terhadap orang lain.
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3. Kemampuan Kecerdasan Emosional

Kemampuan dalam kecerdasan emosional menggambatkasitas,
kreativitas, ketangguhan, hubungan antarpribadin datidakpuasan
konstruktif seseorang yang terdapat pada perilalau aujuannya.
Goleman (1998: 112) mengemukakan:

“To the degree that our emotions get in the way rof o
enhance our ability to think and plan, to pursuairiing for a
distant goal, to solve problems and the like, thefine the limits
of our capacity to use our innate mental abilitiemyd so
determine how we do in life. And to the degree hichvwe are
motivated by feelings of enthusiasm and pleasurehiait we do -
or even by an optimal degree of anxiety- they prape to
accomplishment. It is in this sense that emotiom@lligence is
a master aptitude, a capacity that profoundly afeall other
abilities, either facilitating or interfering witthem”.

Maksudnya, pada derajat tingkatan emosi terdapagkétan
kemampuan berfikir dan merencanakan, berlatih mangéujuan,
memecahkan permasalahan dan semacamnya. Derglattemosi dapat
menggambarkan kapasitas dan penggunaan kemampuatal matuk
menentukan tindakan dalam kehidupan. Pada denagkatan emosi ini
seseorang dapat termotivasi oleh gairah perasaarkesenangan pada
apa yang dilakukan. Bahkan dengan derajat tingkaise ketertarikan
yang optimal dapat menggerakkan kecerdasan emébssenaang guru
atau kepala sekolah dengan kapasitas yang sangatpengaruhi
kemampuan orang lain dengan mudah.

Kemampuan kecerdasan emosional memiliki tiga airj-gyaitu:

memiliki intensitas, kreativitas, ketangguhan, dabungan antar pribadi.
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Intensitasmengandung arti menjangkau ke depan. Setiap onangliki
peluang untuk bekerja, tumbuh, inovasi, dan kelsdemakeberhasilan baru.
Perhatian kebanyakan orang lebih terpusat padarakgiéan melihat
kesalahan orang lain dan menyebutkan masalah-rhagatey sudah ada,
misalnya kualitas lulusan sekolah selalu rendahtalann ke tahun. Masalah
lebih diperhatikan dan terpusat pada masalah ydagdan terjebak dalam
hal-hal tersebut (Cooper dan Sawaf, 1998: 258).

Walaupun hasil pengelolaan sekolah dari tahun Keuntatidak
beranjak, pada umumnya pengelola sekolah masih rjpekanpa
penghayatan atau perhatian yang penuh. Pengelolandad& seragam
sesuai dengan instruksi atasan dan menolak peifspekig berbeda.
Pengelola juga segan mengadakan perubahan dan ememaieran
pengelola itu sendiri dalam mengelola pendidikaond{si tersebut makin
lama makin membuat pengelola stagnan bahkan muagkim mengalami
kemunduran dalam pengelolaan pendidikan.

Kreativitas adalah kemampuan berkreasi dalam melakukan timdaka
tindakan pengelolaan pendidikan. Usaha untuk memadgelola dan
pemimpin yang cerdas dan berhasil jarang muncul pha pengelola.
Keseragaman yang dirasakan aman dan mensejahtenaieanjadi
kesepakatan tersembunyi. Tidak ada yang berani mteemg cara-cara
yang berlaku untuk mengubah atau mengadakan pembarena risiko
yang diterima akan menjadi beban sendiri dan besdarensi kehilangan

jabatan. Para pengelola tidak berani mengambiicdgsiko kreatif.



94

Pengelola membiarkan diri dalam sistem yang berldkn tidak
mengeksplorasi kawasan-kawasan baru dalam pengelolRadahal,
pemimpin-pemimpin yang berhasil dan sukses adalateka yang
mengeksplorasi kawasan-kawasan baru dan pernalkukata kesalahan
seperti yang dikemukakan oleh Cooper dan SawafB(145b),

In organizations, when leaders and managers asklpeto
change and to be more creative, it may sound likeoaderful
idea. But deep down, it can feel mystifying or délteaing, because
to be creative is to entertain the possibility of knowing, and the
possibility not only of greatness but of failuretdkes emotional
intelligence to engage in the change process knasvitreative
transformation.

Kemampuan dalam kecerdasan emosional dapat melahirk
Kreativitas yang tinggi guna mencapai keberhasllersendiri, orang lain,
dan organisasi/lembaga. Pengendalian emosi yandnasiker akan
melahirkan perilaku pemimpin yang dapat mengajukabijakan-
kebijakan yang inovatif pada pendidikan yang dilkaiga, serta dapat
ikut berperan dalam mengajukan informasi dan gagasalam
organisasi/lembagnya. Kemampuan kecerdasan embgamgbaik tidak
akan membuat seorang pemimpin berkhayal tentang degsan. Gagasan
terbaiknya muncul justru ketika sedang tidak pi&irkya.

Ketangguhan merupakan kemampuan bertahan walaupun berada
dalam kondisi dan situasi yang sulit. Ketangguhamumpakan salah satu
aspek kecakapan kecerdasan emosional yang menglkagkasejauh

mana seorang pemimpin memiliki ketangguhan yangtddgpengaruhi

oleh beberapa sikap tertentu. Pemimpin yang tandgphat pulih dengan
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cepat setelah merasa kecewa dan dapat memperaolgldjmituhkan jika
tekadnya telah bulat.

Ketangguhan diisi dengan antusiasme dan adapssbiiemampuan
menyesuaikan diri, serta selalu menjaga antusiadame adaptabilitas
tersebut. Pemimpin yang baik memiliki ketangguhagnyesuaikan diri
dengan perubahan situasi, peraturan, regulasi,tul@oitan. Meskipun
banyak situasi yang tidak dapat dikendalikan, pgumnyang tangguh
selalu dapat mengetahui cara menanggapinya. Adhbggisbnilah yang
pada akhirnya membentuk ketangguhan, karena dekgtangguhan
seorang pemimpin akan selalu mengusahakan adarydbapan atau
kemajuan dalam organisasi.

Hubungan antar pribadi orang-orang yang tampil dakecerdasan
emosional dapat berjalan dengan lancar, peka membaksi dan situasi,
mampu memimpin dan mengorganisasi, serta pintar angami
perselisihan yang muncul dalam setiap kegiatan sian®emimpin ini
adalah pemimpin alamiah, dan merupakan pemimping yarampu
menyuarakan perasaan kolektif serta merumuskanrsrgat jelas
berbagai ketentuan-ketentuan pada kelompoknya umekaih sasaran
yang tepat. Pemimpin ini adalah jenis pemimpin ydisgikai oleh orang
sekitarnya karena secara emosional menyenangkamedarbuat orang

lain merasa tentram.
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4. Pengaruh Nilai-nilai dan Keyakinan K ecerdasan Emosional

Albert Bandura, seorang ahli psikologi Stanford gydelah banyak
melakukan penelitian tentang pendayagunaan diand&oleman (1998:
90) merangkum nilai-nilai dan keyakinan kecerdasarsional sebagai
berikut,

People's beliefs about their abilities have a punid effect on these
abilities. Ability is not a fixed property; therge & huge variability in how you
perform. People who have a sense of self-effa@ngde back from failures;
they approach things in terms of how to handle thattmer than worrying
about what can go wrondKepercayaan masyarakat tentang kemampuan
mereka mempunyai suatu efek pada kemampuannya.rfamaa bukanlah
suatu ketetapan; ada suatu variabiltas yang sabgadr di dalam
pelaksanaannya. Orang-Orang yang mempunyai susisap@/pengertian
tersendiri yang terbersit dari kegagalan; merekadelati berbagai hal yang
berkaitan dengan bagaimana cara menanganinya bolencemaskan
terhadap apa yang bisa membuat salah)

Nilai-nilai dan keyakinan dalam kecerdasan emogsiona
menggambarkan tentang batas kasih sayang, sudianpgnntuisi, radius
kepercayaan, daya pribadi, dan integritas seseosamy ada pada
perilaku atau tujuan para pemimpin.

Nilai kasih sayangKehidupan dalam mengelola sekolah sebagian
besar berhubungan dengan banyak orang. Hubungag demgan orang

yang dilandasi dengan kasih sayang berarti menkuida orang lain
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seperti pada diri sendiri. Kasih sayang dibangurddsarkan kesadaran
diri. Makin terbuka seseorang terhadap emosi dmdgi, makin terampil
orang tersebut membaca perasaan. Kasih sayang bepgia berbagi
kesusahan, membantu, menasehati, menghibur, meamnaafklan
mencintai. Orang yang mempunyai kasih sayang adatamg yang baik
dan empati (Segel, 1999: 167).

Melalui kasih sayang dan empati, seseorang memlonya sendiri
untuk belajar dan tumbuh. Sikap dan sifat ini meatlmrang lain merasa
cukup aman untuk berterus terang mengenai masahidupan tanpa
takut dihakimi, dikritik atau diabaikan. Kasih sagayang diberikan dapat
berupa dukungan atau kepedulian dan cepat atauatakasih sayang
tersebut akan kembali kepada orang yang melakulkanny

Nilai sudut pandang.Berbagai tantangan dan masalah dalam
pengelolaan sekolah selalu terjadi dari waktu kktweSutisna (1989: 10)
mengemukakan bahwa di samping masalah-masalah ptdaiang
sekolah dan masyarakat tersebut, administrator igikad menghadapi
tekanan dari sejumlah isu tentang pendidikan. Bgdzerisu tersebut
bertalian dengan anak-anak yang tidak tertampuef ekkolah, angka
pengulangan dan putus sekolah yang tinggi, apa yseltarusnya
diajarkan ternyata tidak diajarkan oleh sekolahp g&ngangguran di
kalangan para lulusan sekolah karena tidak cukupatite untuk

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan.
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Cara mengatasi tantangan dan masalah dengan labidaa naluri
masalalu dengan menyiapkan alasan dari masalahtatdéangan yang
timbul tersebut dengan harapan dapat mengatasmeaigendalikannya.
Kadang-kadang cara tersebut berhasil dan kadarmpgatidak. Aturan
yang digunakan dalam cara tersebut adalah jikaredalah yang datang,
masalah tersebut akan didorong balik. Cara terséduis dilakukan
sampai menang atau kalah, menyerah dan putus asasampai ada
pertolongan yang datang dalam wujud dana, motigesi sumber daya
manusia. Keadaan ini menjadikan pengelola terp&emgdalam rutinitas,
kepatuhan, dan menghindarkan risiko.

Sudut pandang dengan kecerdasan emosional yargy miregnjadikan
seseorang dapat membangkitkan kemampuan memotilasi Sudut
pandang seseorang yang memiliki kecerdasan emobsitaadai dengan
melihat sisi positif pada segala sesuatu, menchithipnya, mengetahui
dirinya dapat menemukan solusi atas masalah-magalat sulit, dan
percaya bahwa segala sesuatu biasanya membaik ndesegalirinya.
Tanpa merasa frustasi dalam hidup karena banyalg gang ingkar janiji.

Orang yang memiliki sudut pandang yang optimal atapan tinggi
memiliki ciri-ciri tertentu, di antaranya adalah mmau memotivasi diri,
merasa cukup banyak akal untuk menemukan cara mersaian, tetap
memiliki kepercayaan yang tinggi bahwa segala fasakan berakhir
juga ketika sedang menghadapi tahap sulit. Luwaskumenemukan cara

alternatif agar sasaran tetap tercapai atau untelkgobah sasaran jika
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semula mustahil dijangkau, dan mempunyai keberamink memecah-
mecah tugas berat menjadi tugas-tugas kecil yartamditangani.

Nilai Intuisi. Berbagai pekerjaan dalam pengelolaan sekolah naenyit
banyak pikiran dan melelahkan. Akan tetapi, sgbéiran, perasaan yang
dimiliki pengelola juga akan ikut mempengaruhi pgan itu, namun
kadar intensitasnya yang akan menjadi pertanyaan.

Perilaku orang yang memiliki intuisi dalam keceatasemosional
yang optimal menunjukkan bahwa terkadang mendapatik@aban yang
benar tanpa alasan yang jelas. Mempunyai firasag y@enar, dapat
menggambarkan sasaran di masa mendatang, melilbalukpratau
gambaran akhir meskipun belum selesai. Percaya ademgpiannya
meskipun orang lain tidak dapat melihat atau memahng. Mampu
mengikuti kata hatinya ketika dihadapkan dengaimanl yang sulit, dan
mengerahkan perhatian jika merasa ada sesuatwakdigharan (Cooper
dan Sawaf, 1998: 45).

Intuisi pada dasarnya dimiliki setiap orang dalanerbagai
pengalaman dan situasi. Jika intuisi sudah berkembseseorang tidak
harus bersusah payah membangkitkannya. Intuiss teengalir dan tidak
terpisah dari hubungan antara hati dan perasaangfa, 2009: 280).

Nilai radius kepercayaammerupakan faktor yang ikut melancarkan
dan mendorong keberhasilan dalam suatu usaha. ¢&g@em yang telah
ada merupakan modal untuk mengerjakan suatu peker€epercayaan

merupakan suatu keadaan yang dibentuk oleh emogidapat dirasakan



100
dan dikembangkan. Kepercayaan terhadap diri senaierupakan
ketetapan seseorang dalam berpikir, berperasaan, kaaperilaku.
Kepercayaan yang ada pada diri sendiri dapat diaerldengan
mempercayai orang lain. Kepercayaan yang diberg@seorang akan
mendapat balasan kepercayaan dari orang lain.

Kepercayaan merupakan modal untuk mempererat habung
hubungan yang memungkinkan terjadinya keterbukaam kkejujuran
dalam hubungan atau usaha. Tanpa kepercayaan, ssaha atau
pengelolaan akan menghabiskan waktu dan usaha untuk
mempertimbangkan apa yang akan dilakukan, bagairhas#énya, dan
mungkin keraguan-keraguan lain (Cooper dan Sawai:192).

Nilai daya pribadi.Kesadaran orang biasanya terilhami dan motivasi
orang-orang Yyang tulus dan jujur. Mempunyai kebaranuntuk
menemukan jati diri, berani mengungkapkan kebenar@nutama
kesalahan sendiri. Pemimpin harus bersedia berhagidan pengalaman
yang sejati. Melalui penampilannya, siap menghaflagbagai tantangan
dengan keterbukaan. Pemimpin seperti itu menggunpik#ran, hati, dan
perasaannya untuk menjelaskan siapa dirinya seshngg secara
mendalam, apa yang dipegang teguh, apa yang mekgpeduliannya
dan yang diyakininya:Of late, authenticity has become an admired and
sought-after trait among business leaders and margig(Cooper dan

Sawaf, 1998: 69).
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daya pribadi membuat pengelola memiliki pikiran deer dan
keteguhan hati yang setiap saat dapat mengirimkaeraran emosional
secara mendalam tentang dirinya, tentang prinsipnyantng
kepeduliannya, dan tentang keyakinannya, sehinggaggiola akan
mampu membuat terobosan untuk keberhasilan peagelokekolah
(cooper dan sawaf, 1998: 150).

integritas merupakan kedalaman dan perluasan kejujuran eyaosj
mengungkapkan suatu proses pernyataan dan bukaya lgagasan-
gagasan yang baik. integritas adalah dorongan Yamg berdasarkan
perangkat prinsip kerja. edward d. miller dalammées, dkk (1997: 280)
mengemukakan, integritas pribadi adalah hidup ysegpai dengan apa
yang diketahui, dinyatakan, dan dilakukan: berksaar menepati janji,
memberi teladan tentang apa yang diyakini, dan neeladpukan orang
lain dengan adil dan murah hati. ketika seseoraaggkhianati nilai-nilai
dan pikirannya, kepercayaan diri menjadi korban gydidak dapat
terhindarkan.

pada kecerdasan emosional, beberapa ciri-ciri ridsg seorang
pemimpin adalah mengakui kehilafan dan kesalahartidagk membesar-
besarkan kemampuan yang dimiliki dengan tujuan ageandapatkan
kesempatan yang lebih baik, bisa menerima sedalassimeskipun tidak
diharapkan, dan tidak mengerjakan pekerjaan yangriiangan dengan

keyakinannya (cooper dan sawaf, 1998: 11).
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D. Penerapan Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan unsur yang penélandkehidupan
manusia. Setiap orang dalam kehidupan tidak dap@éatikan dari kecerdasan
emosionalnya. Kecerdasan emosional terbentuk dariggaman dan akan
berkembang sepanjang waktu. Kecerdasan emosiortehtte diperoleh dari
pengalaman khusus, kemudian diinternalisasikangselsalah satu kriteria yang
berharga. Menurut tinjauan teori kepemimpinan, ikdggan emosional
merupakan salah satu kriteria keberhasilan pemimgalam mengelola
organisasinya.

Studi menunjukkan, seorang eksekutif atau profesigang secara teknik
memiliki kecerdasan emosional tinggi adalah oramaggy mampu mengatasi
konflik, kesenjangan yang perlu dijembatani atasi,ddan melihat hubungan
tersembunyi yang menjanjikan peluang.

Kecerdasan emosional mempunyai arti yang pentinglanda
kepemimpinan. Bantuan penelitian atau teori padpeh@mpinan dalam
mengklarifikasi kecerdasan emosional sangat pentimigk mengelola organisasi
dalam mencapai keberhasilan. Fungsi kecerdasan@mbdalam kepemimpinan
adalah membantu pemimpin dalam memahami eksisiengilan merasakan
keberadaan orang-orang. Untuk dapat berhasil, ppmim perlu
mempertimbangkan dan menilai secara luas dan cefaktdr, sifat atau ciri
pemimpin, syarat kualitas pribadi, pendidikan datihbn, kesempatan untuk

berkembang, kondisi kerja, kompetensi dan prestasi.
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Tujuan kepala sekolah dalam mengelola sekolah ladatencapai
keberhasilan dalam mendidik siswa dengan mendagtgnnsemua sumber yang
dimiliki sehingga dapat memuaskan semua pihak. ifidasi kecerdasan
emosional adalah unsur penting untuk mencapai nujgasebut. Klarifikasi
kecerdasan emosional membantu kepala sekolah unmémemukan kecerdasan
emosionalnya secara pribadi dan membantu menetasfek-aspek yang harus
diperkokoh dan aspek-aspek yang diaktualisasikafandatingkah laku
kepemimpinan sebagai pengelola sekolah.

Untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosional yaagpu
mengarahkan diri dan bertingkah laku efektif, kapakkolah harus menyadari
potensi dan karakter yang dimilikinya. Untuk mentbamengembangkan kesadaran
kepala sekolah, salah satunya, harus diadakan it@eneientang taraf dengan
penerapan kecerdasan emosional kepala sekolah afedagelola sekolahnya.

Efesiensi pribadi merupakan penerapan dalam segektgtas hidup
pribadi untuk memperkembangkan segenap potenseatiara maksimal sehingga
memiliki tujuan hidup, mencapai personalitas, dawsig yang diidamkan.
Seseorang yang berhasil dalam karir memiliki ppasinsip, mengamati pribadi
secara baik, mampu memimpin atau mengarahkan, damgetola diri pribadi
secara efektif. Untuk mencapai tujuan tersebutoRgt1998: 5) mengemukakan,
(1) membukakan diri terhadap masalah kecerdasarsienad;, (2) memahami
lingkungan emosional, dan (3) mengambil tanggun@iasecara profesional.

Menurut Rohiat (2008: 59) deskripsi tentang peremagkecerdasan
emosional oleh kepala sekolah pada kenyataanngfa didpat disimpulkan secara
umum, tetapi berdasarkan pengamatan dan wawanear@ ¢ilakukan dapat

dikemukakan deskripsi sebagai berikut.
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1. Situasi Saat Ini
a. Peristiwa hidup

Peristiwa hidup yang dialami kepala sekolah dalaengelola
sekolah diataranya ialah sedikit merasa khawatama#tipecat atau
diberhentikan. Selain itu, jika muncul pimpinan lpaketentraman
kerja kepala sekolah akan terpengaruh. Oleh katenkepala sekolah
bekerja dengan sekuat tenaga untuk dapat memuaskginannya.
Bila terjadi reorganisasi di Dinas pendidikan, r&sgercayaan diri
kepala sekolah akan ikut terpengaruh karena hadeltet bisa
mengancam kedudukannya sebagai kepala sekolah.

Implementasi kebijakan yang terjadi dan berubaltahub
berpengaruh terhadap kepala sekolah dalam meldé@sanagas-
tugasnnya. Selain itu kurangnya penghasilan sefinaamsial bagi
kepala sekolah sedikit mempengaruhi ketentramanphigh karena
akan mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhantkélan hidup
atau tidak tercapainya keinginan yang dicita-citaka

b. Tekanan pekerjaan

Keamanan dalam pekerjaan sedikit mempengaruhi &epal
sekolah. Jika kepala sekolah tidak dapat melaksenakgasnya
dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berladydkkannya
akan hilang. Hubungan dengan atasan langsung setknpengaruhi

terhadap ketentraman kepala sekolah dalam meldt@antugas
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karena khawatir terhadap kesalahan-kesalahan yamgatddalam
melaksanakan tugas.

Begitu juga peluang untuk maju menjadi tekanan Wagiala
sekolah dalam melaksanakan pekerjaan karena bamak yang
harus diperhitungkan dalam mencapai dan meraitapgluntuk maju.
Kontrol atas beban kerja juga berpengaruh terhddmpatan kerja
kepala sekolah, meskipun kontrol yang dilakukansata atau
pengawas tidak berdampak apapun terhadap kerjéaksgiolah.

c. Tekanan masalah pribadi

Kesulitan keuangan banyak berpengaruh terhadamdmjan
masalah pribadi dan juga akan mempengaruhi pelaksanugas
kepala sekolah. Tanggung jawab untuk merawat aaggetuarga
yang sakit atau yang jompo, maupun yang cacatmegadi tekanan
bagi kepala sekolah.

Ketenangan pribadi kepala sekolah tidak terlepas diga hal
tersebut. Konflik dengan rekan kerja merupakannakayang cukup
berat, begitu juga konflik dengan keluarga. Oleteka itu diperlukan

pemecahan masalah yang kadang-kadang sulit urdaledaikan.

2. Pemahaman Kecerdasan Emosional
a. Kesadaran emosi diri
Kepala sekolah dapat mendeskripsikan perasaan dalam
menggambarkan tentang dirinya sendiri dalam melgedekolah.

Kepala sekolah dapat mendengarkan hati nurani daasgannya
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dalam melaksanakan tugas. Jika kepala sekolah aneedih tentu
sangat mengetahui alasannya, akan tetapi kepat@akekendrung
menghakimi diri sendiri dengan pola pikir oranghlééntang dirinya,
sehingga yang ada hanyalah menyalahkan dirinya nbukancari
mencari penyebab sedihnya kemudian membuatnyaetakdih lagi.

Kepala sekolah juga merasa takut terhadap orang garnng
menunjukkan emosinya yang kuat, sehingga ia kunaegikmati
kehidupan emosionalnya.

. Ekspresi emosi

Ekspresi emosi pada diri kepala sekolah membiadkang lain
tahu saat dirinya bekerja dengan baik. Kepala sbkwlengungkapkan
emosi dengan cukup baik, meskipun ekspresinya ifedétpala
sekolah membiarkan orang lain tahu tentang keimgipa dan
kebutuhannya. Teman terdekatnya akan mengatakawab&bpala
sekolah memberikan penghargaan terhadap dirinydirsetengan
baik. Selain itu, kepala sekolah juga mampu mengimperasaan bagi
dirinya sendiri dengan sangat baik.

Kepala sekolah sedikit membiarkan orang lain taka glirinya
merasa mempunyai sesuatu yang mengganggu pekemakarena ia
enggan meminta bantuan kepada orang lain saat merhukan
bantuan. Saat berinteraksi dengan orang lain, &epekolah dapat

dengan baik merasakan perasaan orang lain.
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c. Kesadaran emosi terhadap orang lain
Melalui kesadaran emosinya kepala sekolah dapajatkebaik
mengenali orang lain dengan cara memperhatikan nrageeka,
walaupun kepala sekolah akan merasa kesulitarbsdaitara dengan
orang yang tidak sepaham dengannya. Kepala sekdibat
mengatahui orang-orang yang memiliki kualitas posia jarang
sekali terdorong untuk menghibur orang lain. Kepsd&olah sedikit
bepikir tentang perasaan orang lain sebelum metgykagn
pandangannya.
Kepala sekolah kadang tidak perduli dengan siapaeraicara
karena ia selalu dengan baik mendengarkan orangbkbicara. la
juga dapat dengan baik merasakan suasana hatilalampok ketika

masuk kedalam suatu rungan.

3. Kemampuan Kecerdasan Emsoional
a. Intensitas

Kepala sekolah dengan kecerdasan emosionalnya dapat
mengabaikan berbagai gangguan. Kepala sekolah tesajen
hampir semua pekerjaan yang yang dilakukan deng#in Kepala
sekolah juga mengetahui waktu untuk mengatakank,tideau
mengatakan ya. Kepala sekolah juga mengetahuincanghargai diri
sendiri setelah meraih suatu sasaran dengan susla itu, kepala
sekolah dapat menyingkirkan imbalan-imbalan jangkadek demi

sasaran jangka panjang.
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b. Kreativitas

Kreativitas sebagian dari salah satu implikasi #&amampuan
kecerdasan emosional. Kepala sekolah dalam mengels¢kolah
melakukan inovasi kepada atasannya untuk mempeigiehmasi,
gagasan atau mendapatkan proyek-proyek yang dag@ingkatkan
pencapaian tujuan sekolah.

Kepala sekolah mempunyai penginderaan yang cukuk ba
mengenai keberhasilan. Kepala sekolah juga dapagate baik
menerapkan konsep-konsep kepemimpinan inovatif kdiabnya.
Kepala sekolah sebagai seorang ahli kepemimpinadigikan harus
memiliki kreativitas yang baik dalam memecahkan atas hingga
tuntas tanpa memberatkan pihak yang sedang beahasal

c. Ketangguhan

Kepala sekolah dengan pemahaman kecerdasan eniog@aina
tangguh menghadapi setiap problem yang ditemukanliya kecewa
dengan kebijakan atau keputusan yang diambil ateng ylitetapkan
oleh atasannya, ia dapat pulih kembali dengan céq@aena pada
perinsipnya halangan atau masalah dalam hidupriga tirasakan
menghasilkan perubahan kearah yang lebih baik.

Kepala sekolah merasa tidak takut untuk mencobab&kmika
pernah gagal dalam pekerjaan yang sama. Kepaléabgkga mampu

menenangkan diri bila merasa tegang dalam situasikdndisi yang



109
kurang baik. Selain itu, kepala sekolah sering msampingkan
masalah, dengan tujuan untuk mendapatkan perspakif lebih baik.
. Hubungan antar pribadi

Hubungan antar pribadi adalah hubungan kepala aelid#ngan
individu-individu lain. Kepala sekolah merasa sqikia kehilangan suatu
individu yang berharga bagi dirinya. Selain itup#a sekolah mampu
memupuk hubungan antar pribadi dimanapun dan kapargrada.

Kenyakinan dan nilai-nilai yang dianut kepala seakoldalam
interaksinya dengan individu lain, menuntut tindakga sehari-hari
dan keluarganya untuk selalu siap bila ia dibutahkareka.

. Ketidakpuasan konstruktif

Kepala sekolah merasa sanggup berbeda pendapatndefedstif
untuk mengubah sesuatu, walau sedikit tertutup.tidak akan
mengungkapkan perasaannya bila jika diyakini akanimbulkan
perbedaan pendapat. la berpendapat bila masalahgdatan bila ia
yakin bisa menyelesaikannya.

Kepala sekolah merasa sulit mencapai kata sepasatad
teman-temannya. Kepala sekolah berpendapat bahwmaimapu
mengordinasi dan memotivasi karyawan dan stafnggal& sekolah
mendengarkan keritik dengan pikiran jernih, terbulean menerima

keritikan tersebut jika benar adanya.
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4. Nilai-nilai dan Keyakinan K ecerdasan Emosional
a. Kasih sayang

Kepala sekolah dengan nilai kasih sayangnya dagaasakan
rasa sakit pada orang lain dengan cara membaca eraag lain dari
bahasa tubuhnya, kemudian bertindak menurut etdand rangka
menolong orang yang kesulitan tersebut. Kepalalakkaengan kasih
sayangnya dapat memaafkan diri sendiri dengan olaingkarena
kepala sekolah menyadari tentang ketidak sempurdaamya dan
orang lain. Melalui kasih sayangnya ia merasa |lgbifis bila berhasil
mengerjakan sesuatu yang dapat membantu orang tExiatama
menjaga harga diri dalam situasi yang agak sulit.

b. Sudut pandang

Kepala sekolah melihat aspek positif pada segataase dan
mencintai hidupnya dengan baik pula. ia mengetalimya dapat
menemukan solusi atas masalah yang sulit dan sgditcaya bahwa
segala sesuatu biasanya membaik dengan sendirinya.

Kepala sekolah merasa sedikit prustasi dalam hikagena
banyak orang yang ingkar janji, tetapi ia cukup emgna dirinya
dengan apa adanya dan melihat tantangan sebagsngeluntuk
belajar dengan baik. la juga berpendapat akan rpatidean sebuah
pemecahan yang cukup baik meskipun dibawah tekanan.

C. Intuisi

Melalui intuisi kepala sekolah terkadang merasa dapatkan

jawaban yang benar tanpa mendapatkan alasan y&ogp ¢elas. la

juga dapat melihat produk atau gambaran akhir rpaskisaat ini
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belum selesai, percaya dengan impiannya, meskipamgdain tidak
dapat melihat atau memahami semua itu dengan dudilap

Ketka dihadapkan dengan pilihan yang sulit, kepsg&olah
mengikuti kata hatinya dalam mengerahkan perhgkarmenemukan
sesutu yang dirasa tidak benar. Namun, ketika ted@mbulatkan
tekad, kepala sekolah terkadang merubah pendapatnya

Banyak orang mengatakan, kepala sekolah dapat rakram
Kepala sekolah sedikit sulit menerima ketika semeQr
menyampaikan pandangan yang berbeda darinya. lakitsed
mengandalkan dorongan hati ketika membuat keputusan
. Radius kepercayaan

Melalui nilai radius kepercayaan kepala sekolahp&edapat,
jika ia membiarkan orang berbuat sesuatu padaydiriorang tersebut
akan memanfaatkannya. la cukup berhati-hati teghamtang yang
dipercayainya. Kepala sekolah sangat menghormaiaridemannya.
Orang-orang yang setara dengannya diperlakukanadeledpin baik,
sedangkan orang-orang yang menjadi rekan kerjapcukandapat
kepercayaan.

Kepala sekolah terkadang merasa tidak bisa betiamtak dan
merasa belum mampu memberikan sesuatu yang adlilegtak dalam
kehidupan. Ketika menemukan suatu hal yang tidalalda cukup

mencoba mengatasinya dengan rencana alternatiketda bertemu
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dengan orang-orang baru, cukup memberikan informalsadi yang
diungkapkannya kepada dirinya.

e. Daya pribadi

Melalui nilai daya pribadi kepala sekolah mempurgaggapan
bahwa nasib memiliki peranan penting dalam hidupdga merasa
bahwa dirinya tadak mampu menentang hirarki yangade di
Departemennya. Keadaan di sekolah dirasakan sudararkdari
kendalinya dan ia membutuhkan pengakuan dari otamg untuk
menghargai tugasnya walau sekecil apapun.

Jadi dengan daya pribadi ini kepala sekolah memilik
kemampuan mengendalikan hidupnya untuk hidup bahagmbuang
rasa cemas, mengikuti perubahan hidup yang tetguyan rasa penuh
tanggung jawab.

f. Integritas

Melalui nilai integritas kepala sekolah menyatakéersedia
mengakui kesalahan jika ia melakukannya karenaidak tingin
dikatagorikan sebagai pimpinan yang berhianat danipa. Integritas
membuat kepala sekolah tetap memiliki semangat kgang tinggi

baik dalam sistem nilai dan situasi yang berbediabe

E. Hasl Penerpan Kecerdasan Emosional
Lebih lanjut Rohiat (2008: 69) menjelaskan tentaagil dari penerapan

kecerdasan emosional, sebagai berikut:
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1. Kesehatan Secara Umum

Rohiat (2008: 69) menjelaskan bahwa kesehatan ssegarum
merupakan salah satu dari tiga hasil kecerdasarsiena. Kesehatan
secara umum harus diperhatikan oleh kepala sekelgér dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya tidak terganggpal&esekolah yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat menjeggehatannya secara
umum demi tercapainya tujuan yang ditetapkan.

Kesehatan secara umum meliputi: (1) Kesehatanagégk; seperti
nyeri punggung, sesak nafas, sakit kepala, hilaamg®gjera makan, dan
penyakit fisik lainnya yang disebabkan oleh kerjan dtugas kepala
sekolah. (2) Gejala perilaku; yaitu perilaku kepakkolah yang tidak
pernah kesulitan dalam berkonsentrasi, mudah miakgal perhatian,
mudah melupakan sesuatu, merasa depresi, keshl aletu kelebihan
beban. Kepala sekolah juga tidak sulit menetapkati, rmembuat
keputusan, memulai kegiatan bahkan tidak sulit mangkan diri ketika

ada permasalahan yang perlu dihadapinya.

2. KualitasHidup

Menurut Rohiat (2008: 69) kualitas hidup bagian ueedlari hasil
kecerdasan emosional. Biasanya kepala sekolah geagan kualitas
hidup yang dimilikinya. Kepala sekolah merasa kuaghat, dan
berbahagia serta merasa damai dan sejahtera daddimyah Kepala

sekolah juga merasa perlu membuat perubahan datpriya agar dapat



114
menjadi benar-benar bahagia. Kepala sekolah measlah memenuhi
kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya.

Kepala sekolah mensyukuri anugrah yang diperolehBgkerja
baginya terasa menyenangkan dan cukup bermakneengatakan bahwa
dirinya berada dalam taraf kepuasan dan hal irerlearkemampuannya

dalam mengarahkan sebagaian besar potensi yanikitiyai.

. Kinerja Kepala Sekolah

Menurut Rohiat (2008: 70) kinerja kepala sekolalerupakan
indekator utama dari keberhasilan implementasi rkiexsan emosional.
Kinerja kepala sekolah dapat dikelompokkan mertjgdi aspek, yaitu: (1)
Kinerja kepala sekolah pada pengelolaan sekolah,K{Berja kepala
sekolah pada jalur struktural, dan (3) Kinerja kepsekolah terhadap

lingkungan.



